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RINGKASAN

Usaha produksi skala mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan bagian dari
perkembangan industri di Indonesia. Di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) terdapat banyak
UMKM vyang sebagian besar bergerak dalam industri Handcraft. Sektor industri handcraft
merupakan sektor ekonomi primadona, dari aspek pendapatan masyarakat dan penyerapan tenaga
kerja. Di samping itu sektor industri Handcraft juga memiliki peran strategis sebagai katalisataor
pertumbuhan ekonomi lokal dan partisipasi masyarakat hingga level mikro atau keluarga. Masih
banyaknya kendala klasik yang masih dihadapi oleh pelaku sektor industri Handcraft antara lain:
lemahnya akses pemasok dan pasar; terbatasnya pemanfaatan teknologi; inefisiensi; serta lemahnya
manajerial. Perlu dukungan dan partisipasi semua pihak dalam menemukan solusi dari kendala
tersebut.

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji Model Kesuksesan Sistem Informasi (SI) pada
UMKM Handcraft di DIY. UMKM ini dipilih karena masih banyaknya kendala klasik yang masih
dihadapi oleh pelaku sektor industri Handcraft. Tujuan dari penelitian ini adalah: Tujuan dari
penelitian ini adalah menentukan komponen dominan dari model kesuksesan si pada rantai pasok
industri UMKM Handcraft di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sampel dari UMKM Handcraft adalah
UMKM Handcraft dengan bahan baku gerabah dan kulit. Adapun metode yang digunakan dalam
analisis adalah Interpretive Structural Modeling (ISM).

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: (i) dari 8 UMKM terbentuk 2 cluster, yang
didasarkan atas penggunaan sistem informasi, dengan cluster 1 UMKM dengan sistem informasi
manual yang tertata baik (Sastro Keramik, Widi Flower Craft, Sanggar Fifin Keramik, Nyukiti
Gerabah, LLX Design, Elita, dan Raja Craft) dan cluster 2 UMKM dengan sistem informasi
manual manual belum tertata baik (Astro Sembada); (ii) kriteria yang akan mempengaruhi hasil
dari sebagian besar kriteria lain dalam model kesuksesan Sl adalah Ease of Use (SQ4) dan Ease of
Learning (SQ5), sedangkan kriteria yang dipengaruhi oleh sebagian besar oleh kriteria lain adalah
Improved Outcome/Output (OI5).



PRAKATA

Laporan penelitian dengan judul “Penentuan Komponen Dominan Dari Model Kesuksesan Sistem
Informasi Pada Rantai Pasok Industri UMKM Handcraft Di Daerah Istimewa Yogyakarta” telah
selesai dilaksanakan. Laporan ini sebagai wujud dari dharma pengabdian pada masyarakat, yang
merupakan salah satu dharma dari Tri Dharma Perguruan Tinggi.
Kami mengucapkan terima kasih atas dukungan yang diberikan dalam pelaksanaan
kegiatan pengabdian pada masyarakat ini, kepada :
1. Tuhan Yang Maha Kuasa,
2. Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (LPPM) Universitas Atma
Jaya Yogyakarta (UAJY),
3. Dekan Fakultas Teknologi Industri (FTI) UAJY,
4. UMKM Sastro Keramik, Nyukiti Gerabah, Sanggar Fifin Keramik, Widi Flower Craft,
LLX Desain, Astro Sembada, Elita, dan Raja Craft.
Sebagai akhir kata, semoga kegiatan ini benar-benar memberikan manfaat yang berarti bagi

pengembangan sistem informasi pada UMKM Daerah Istimewa Yogyakarta.
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BAB |
PENDAHULUAN

Usaha produksi skala mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakanbagian dari
perkembangan industri di Indonesia. Di Daerah Istimewa Yogyakarta(DIY) terdapat banyak
UMKM vyang sebagian besar bergerak dalam industrihandcraft. Sektor industri handcraft
merupakan sektor ekonomi primadona, dariaspek pendapatan masyarakat dan penyerapan tenaga
kerja. Di samping itu sektorindustri handcraft juga memiliki peran strategis sebagai katalisataor
pertumbuhanekonomi lokal dan partisipasi masyarakat hingga level mikro atau keluarga.
Masihbanyaknya kendala klasik yang masih dihadapi oleh pelaku sektor industri handcraftantara
lain: lemahnya akses pemasok dan pasar; terbatasnya pemanfaatan teknologi;
inefisiensi; serta lemahnya manajerial. Perlu dukungan dan partisipasi semua pihakdalam
menemukan solusi dari kendala tersebut (Dekranasda DI1Y, 2005).

Menurut Chopra (2004), pemanfaatan sistem informasi gunamengkoordinasikan proses
bisnis yang : (dapat dilihat pada Gambar 1-1)

a. melibatkan interaksi perusahaan dengan konsumen dalam penjualan,pemasaran, dan jasa disebut
Customer Relationship Management (CRM),

b. berfokus pada operasi internal dalam perusahaan disebut Internal SupplyChain Management
(ISC™m),

¢. melibatkan interaksi perusahaan dengan pemasok dalam pembelian bahanbaku dan layanannya
disebut Supplier Relationship Management (SRM).

Oleh karena itu, untuk mengatasi kelemahan akses pemasok dan pemasarandapat dilakukan dengan

mengoptimalkan pemakaian teknologi informasi yaitupengembangan Sistem Informasi (SI)

UMKM yang digunakan untuk menjembataniCRM, ISCM, dan SRM.

Suharyanti dkk (2009) telah mengidentifikasi ada 6 (enam) kombinasi sistem informasi
(SI) yang digunakan oleh UMKM Handcraft dalam SCM, dapat dilihat pasa Tabel 1-1.Dari
penggunaan Sl yang dipergunakan selama ini tingkat kesuksesan sisteminformasinya dapat diukur
dari model kesuksesan yang dikembangkan oleh DelLone& McLean (1992), dapat dilihat pada
Gambar 1-2.

SRM ISCM CRM

SCR

Gambar 1-1. Komponen Supply Chain Relationship



Tabel 1-1. Kombinasi Model SI dalam UMKM Handcraft

Kombinasi SRM ISCM CRM

1 komunikasi telepon & Sl satu level dengan komunikasi telpon &
dokumen hardcopy dokumen hardcopy dokumen hardcopy

2 komunikasi telepon & Sl dua level dengan komunikasi telpon &
dokumen hardcopy dokumen hardcopy dokumen hardcopy
komunikasi email & Sl dua level dengan komunikasi telpon &

3 dokumen hardcopy &
dokumen softcopy dokumen hardcopy softcopy

4 komunikasi email & Sl dua level dengan komunikasi email &
dokumen softcopy dokumen hardcopy dokumen softcopy
komunikasi email & Sl tiga level dengan komunikasi telpon &

5 dokumen softcopy dokumen softcopy dokumen hardcopy &

softcopy

5 komunikasi email & Sl tiga level dengan komunikasi email &
dokumen softcopy dokumen softcopy dokumen softcopy
System Quality Use

S mpfe.

Informatien Tiur N
Quality Satisfaction

Gambar 1-2. Model Kesuksesan S| DeL.one & McLean (1992)

Untuk menyelamatkan industri potensial industri dan perdagangan handcraft diperlukan
sebuah strategi yang menyeluruh dan perhatian yang serius dari berbagaipihak, khususnya
universitas dan pemerintah. Peran serta UMKM merupakan tulangpunggung ekonomi daerah,
karena para pelaku bisnisnya hampir seluruhnya sangatlemah dan terbatas kemampuannya. Paling
tidak ada tiga persoalan yang sangatmembutuhkan solusi segera yaitu akses: permodalan, pemasok
dan pemasaran(Kusumaharta, 2005). Untuk meningkatkan keunggulan industri dan
perdaganganhandcraft di DIY, maka perlu adanya jembatan antara pemasok, industri handcraft,dan
konsumen. Hal ini dapat dilakukan dengan pemanfaatan Sl yang handal untukmengintegrasikan
CRM, ISCM, dan SRM. Mengingat kompleksitas permasalahanintegrasi CRM, ISCM, dan SRM
serta keberagaman jenis UMKM handcraft di DI'Y,maka penelitian ini akan menentukan komponen
dominan dari model kesuksesan si pada rantai pasok industri umkm handcraftdi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Kearifan lokal sangat mempengaruhi kultur dan budaya para pelaku UMKM. Pola
komunikasi CRM, ISCM dan SRM yang dibangun akan sangat dipengaruhi ole kearifan lokalnya.
Pemberdayaan kewirausahaan akan lebih efektif apabila kita dapat mengidentifikasikan budaya
yang dibangun oleh pelakunya dalam membina hubungan dengan supplier, karyawan, dan

konsumen




Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan dari
permasalahannya adalah: Bagaimana menentukan komponen dominan dari model kesuksesan si

pada rantai pasok industri umkm handcraftdi Daerah Istimewa Yogyakarta?



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Dari penelitian yang dilakukan Suharyanti dkk (2009) telah mengidentifikasiada 6 (enam)
kombinasi model Sl yang digunakan oleh UMKM Handcraft dalamSCR, dapat dilihat pasa Tabel
1. Model Sl tersebut dikelompokkan berdasarkansub aspek karakter UMKM serta komponen SCR.

Menurut Macpherson dan Wilson (2003), untuk meningkatkan kapabilitasdari UMKM
sebagai salah satu unit pendukung ekonomi baru, maka peran SupplyChain Relationship (SCR)
menjadi salah satu keunggulan. Dengan semakin banyakberelasi dengan berbagai pihak serta
manajemen yang terstruktur, daya saing UMKMakan meningkat. Proses makro dalam SCR
menurut Chopra dan Meindl (2004)mencakup: SRM, ISCM, serta CRM seperti yang diperlihatkan
pada Gambar 1-1.

Lang et al (2002) menunjukkan bahwa aktivitas SRM dan CRM sebenarnya dapat
disepadankan dan diintegrasikan sehingga menghasilkan keuntungan yangmaksimal. Untuk
mengintegrasikan SRM, ISCM, dan CRM, dibutuhkan Sl yangsesuai.

Perkembangan teknologi informasi yang cepat telah mendorong banyak organisasi untuk
memanfaatkan teknologi informasi dan sistem informasi dalam mendukung proses bisnisnya.
Organisasi banyaknya menginvestasikan dana untuk mengembangkan fasilitas sistem informasi
untuk mendukung pencapaian sasaran organisasi. Besarnya investasi yang dikeluarkan tersebut
membuat organisasi untuk melakukan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana daya dukung sistem
informasi dalam pencapaian sasaran organisasi. Organisasi perlu melakukan pengukuran terhadap
keberhasilan atau kesuksesan sistem informasi dan dampaknya terhadap organisasi maupun
terhadap individu (Gabel et.al, 2003). Namun, pengukuran dampak yang dihasilkan atas penerapan
sistem informasi bukanlah pekerjaan yang mudah dilakukan karena melibatkan beragam aplikasi
(Rabaa’i, 2009).

Beberapa model telah diusulkan untuk mengukur kesuksesan sisteminformasi. William H
De Lone dan Ephraim Mc Lean (DeLone & McLean, 1992)mengemukakan model pengukuran
sistem informasi yang banyak diadopsi dalampengukuran kesuksesan sistem informasi. Model ini
menggambarkan 6 komponenatau dimensi pengukuran kesuksesan sistem informasi, yaitu :

a. Kualitas Sistem (System Quality),

b. Kualitas Informasi (Information Quality),

c. Penggunaan (Use),

d. Kepuasan Pemakai (User Satisfaction),

e. Dampak Individual (Individual Impact), dan

f. Dampak Organisasi (Organisational Impact).



Setelah publikasi model ini, Seddon melakukan penelitian untuk mengujimodel ini. Seddon
melakukan reformulasi terhadap model ini dengan memodifikasi komponen ‘use’ menjadi
‘perceived usefulness’ (Seddon, 1997). Seddon jugamengungkap argumentasi bahwa model ini
membingungkan karena mengkombinasikan proses dan variance dalam satu model yang sama.
Beberapa penelitian juga mengusulkan untuk memasukkan variabel ‘service quality’ (Pittdalam
Endah, 2004).

De Lone dan Mc Lean kemudian mereformulasi model kesuksesan (De Loneand Mc Lean,
2003). Model yang baru ini, yang sering disebut Reformulated DM 1SSuccess Model, memasukkan
komponen ‘service quality. Perkembangan end-usercomputing sejak tahun 1980-an, telah
menempatkan organisasi TIK pada dua peranan, yaitu penyedia informasi (menghasilkan produk
informasi) dan penyedia layanan (memberikan dukungan kepada pengembang akhir). De Lone dan
Mc Lean memandang ada kemungkinan terjadinya kesalahan pengukuran efektivitas sistem
informasi apabila pengukuran terhadap kualitas layanan sistem informasi tidak dilibatkan. Selain
itu, model ini juga menggantikan individual impact dan organization impact dengan net benefit.
Menurut De Lone dan Mc Lean terdapat beberapa entitas yang dapat dipengaruhi oleh kesuksesan
sistem informasi. Pengaruhtersebut tidak hanya terbatas pada pengguna individu atau organisasi,
tetapi juga pada masyarakat, antar organisasi maupun negara.

Model kesuksesan yang diusulkan dalam berbagai penelitian, termasuk model De Lone dan
MC Lean, menaruh fokus pada hubungan kausal antar komponenkesuksesan. Sedikit yang
memberi perhatian pada pengembangan model pengukuran standar (Elias, 2011). Gable et.al
(2003) merupakan deviasi dari model DeLone &McLean (1992), dalam beberapa hal seperti (i)
model ini menggambarkan model pengukuran dan bukan model causal/proses sebuah kesuksekasan
sistem informasi,(ii) model ini menghilangan dimensi use, (iii) kepuasan merupakan ukuran
keseluruhan kesuksesan, ketimbang sebagai salah satu dimensi kesuksesan. Model ini secara
statistik telah divalidasi dan pada umumnya menggunakan ukuran-ukuran perseptual. Menurut
Gable (2008), model ini dikembangkan dalam dua tahapan(fase), yaitu fasa eksploratori
(exploratory phase) dan fasa konfirmasi (confirmation phase). Fasa eksploratori dilakukan untuk
mengetahui ukuran-ukuran kesuksesan dan mengembangkan model pengukuran hipotetis. Fasa
konfirmasi merupakan tahapan yang menguji model hipotesis tersebut (a priori model). Pengujian
dilakukan untuk kehandalan dan validitas model dengan menggunakan data yang berbeda dengan
data yang digunakan pada fasa eksploratori. Penelitian ini akan mengadopsi model 1S-Success
Impact Measurement karena model ini secara lengkap mempertimbangkan dimensi kesuksesan atau
dimensi dampak dari sistem informasi. Model ini digunakan karena juga merupakan suplemen

pelengkap dari model De Lone dan Mc Lean. (lihat Gambar 2-1)
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BAB Il
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
3.1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan komponen dominan dari model kesuksesan si

pada rantai pasok industri umkm handcraftdi Daerah Istimewa Yogyakarta.

3.2. Manfaat / Signifikasi Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
(1) Model kesuksesan Sl pada rantai pasok industri umkm tersebut dapat menjadi referensi bagi
Pemerintah Daerah dalam melakukan membuat program kerja pengembangan UMKM.
(2) Hasil penelitian menjadi paper yang akan dipublikasikan dalam seminar nasional / jurnal

ilmiah



BAB IV
METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini melibatkan 8 (delapan) UMKM Handcraft di DIY sebagai responden,

yang terbagi ke dalam 2 (dua) kelompok UMKM. Kelompok UMKM didasarkan atas bahan baku
utama, yaitu: gerabah, dan kulit. Rincian tahapan kegiatan penelitian dapat lihat Tabel 4-1,
sedangkan diagram alir penelitian dapat lihat Gambar 4-1. Secara keseluruhan jumlah mahasiswa

yang terlibat sebagai surveyor sebanyak 4 (empat) mahasiswa, yang terbagi kedalam 2 (dua)

kelompok.

Tabel 4-1. Rincian Tahap Kegiatan Penelitian

Tahap  Jumlah mahasiswa Kegiatan
yang terlibat

Ke-1 Mencari responden 8 UMKM Handcraft

Ke-2 Mengidentifikasi proses bisnis dari semua UMKM
Handcraft

Ke-3 4 Menganalisa Model Kesuksesan Sl yang sesuai
dengan UMKM Handcraft

Ke-4 Menganalisa hubungan kriteria dalam Model

Kesuksesan S| UMKM Handcraft

Mencari responden 6
UMKM Handcraft

Mengidentifikasi proses
bisnis dari semua UMKM
Handcraft

Y

Menganalisa Model Kesuksesan S| yang

sesuai dengan UMKM Handcraft I

|

Menganalisa hubungan kriteria dalam
Model Kesuksesan SI UMKM Handcraft

Gambar 4-1. Diagram Alir Penelitian



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Responden UMKM Handcraft

Dalam penelititian ini ada 2 kelompok UMKM yang menjadi responden. Pemilihan
kelompok tersebut didasarkan atas bahan baku, yaitu: gerabah dan kulit. Detil dari UMKM yang
menjadi responden dapat dilihat pada Tabel 5-1.
Tabel 5-1. Daftar Kelompok Responden UMKM Handcraft.

KELOMPOK
UMKM NAMA UMKM ALAMAT UMKM
Sastro Keramik Kasongan Rt 03 Bangunjiwo ,Kasihan , Bantul
UMKM Nyukiti Gerabah Kasongan Rt 04 Bangunjiwo ,Kasihan , Bantul
Gerabah Sanggar Fifin Keramik | Sentaman Rt 05 Bangunjiwo, Kasihan, Bantu
Widi Flower and Craft | Kasongan Rt 03 Bangunjiwo ,Kasihan , Bantul
LLX Desain JI Gambir Sawit, Patang Puluhan, Wirobrajan
UMKM Kulit Astro So_embada JI. Gamb_ir SaV\(it No 381, Patang Pul_uhan, Wirobrajan
Elita JI Gambir Sawit, Patang Puluhan, Wirobrajan
Raja Craft JI. Madubronto, Patang Puluhan , Wirobrajan

Aktivitas operasional maupun admistrasi dari masing-masing UMKM ditunjukkan dengan bisnis
proses. Bisnis proses dibuat per kelompok UMKM dengan diklasifikasikan atas dasar fungsi utama
dari organisasi bisnis, yaitu: pemasaran, keuangan, produksi, dan gudang. Bisnis proses dari

keempat kelompok UMKM dapat dilihat pada Lampiran-1.

5.2. Analisa Model Kesuksesan Awal Pada UMKM

Dengan menggunakan referensi dari Model Kesuksesan Sl yang diusulkan Gable (2008),
maka dilakukan wawancara kepada 8 UMKM responden. Proses wawancara digunakan untuk
mengetahui kriteria-kriteria yang tidak diperhatikan oleh UMKM, sehingga dapat dilakukan
penyesuaian kriteria pada UMKM. Proses wawancara dipandu dengan kuesioner yang dirancang
dari hasil diskusi peneliti beserta asisten peneliti yang dapat dilihat pada lampiran 2. Pada kolom
skor dari kuesioner diisi dengan panduan skala pengukuran yang dapat dilihat pada Tabel 5-2.

Dengan memperhatikan skor 4 yang menjadi patokan penentuan terpilihnya kriteria, maka
rekapitulasi pemetaan kriteri per-fungsi utama organisasi bisnis yang terpilih untuk masing-masing
UMKM dapat dilihat pada Lampiran 3. Dari hasil tersebut, dijadikan satu menjadi kriteria pada
UMKM tersebut. Jika hasil pemetaan menunjukkan terdapat kriteria yang hanya di salah satu
fungsi utama saja, maka Kriteria tersebut tetap akan digunakan sebagai kriteria pendukung model
kesuksesan di UMKM tersebut. Hasil kriterial pendukung model kesuksesan sistem informasi di

masing — masing UMKM dapat dilihat dari tabel 5-3.



Tabel 5-2. Skala Pengukuran Skor Pada Kuesioner Model Kesuksesan Sl

Penilaian Skala Keterangan
Sistemn tidak diinginkan, tidak dibutuhkan tidak
ada

Sistem diinginkan, fidak dibutuhkan, tidak ada
Sistem diinginkan, tidak dibutuhkan, ada
Sistem diinginkan, dibutuhkan, tidak ada

Sistem diinginkan, dibutuhkan, ada
Sistemn tidak diinginkan, tidak dibutuhkan tidak
ada

Sistem diinginkan_ tidak dibutuhkan_ tidak ada
Sistem diinginkan, tidak dibutuhkan, ada
Sistem diinginkan, dibutuhkan, tidak ada

Sistem diinginkan, dibutuhkan, ada
tidak berpengaruh
sedikit pengaruh
terdapat pengaruh
pengaruh cukup banyak
sangat berpengaruh
tidak berpengaruh
sedikit pengaruh
terdapat pengaruh
pengaruh cukup banyak
sangat berpengaruh

System Quality

du L2 B2 = | O

Elemen Quality

Individual Impact

[T O T P (e ) Y S T T P ]

Organizational
Impact

Lo (b | = (D |

f=Y

5.3. Analisa Cluster UMKM Pada Model Kesuksesan Gable

Setelah didapat hasil pemetaan kriteria untuk masing-masing UMKM dengan model
kesuksesan Gable, selanjutnya dilakukan clustering. Analisis cluster merupakan teknik
multivariate metode interdependence yang mempunyai tujuan utama untuk mengelompokkan
obyek-obyek berdasarkan karakteristik yang dimilikinya. Analisa cluster dilakukan dengan
pendekatan Basic Sequential Algorithmic Scheme (BSAS). Pendekatan BSAS menggunakan suatu
threshold similarity. Dasar utama menggunakan nilai threshold, guna memutuskan ya atau tidak
dalam membentuk cluster baru. Pendekatan BSAS sangat cocok untu data yang bersifat nominal
biner, seperti hasil pemetaan kriteria pada Tabel 5-3.

Dari Tabel 5-3 di atas, selanjutnya akan dibuat matrik perbandingan dari kriteria pembeda
dari masing-masing UMKM. Matrik perbandingan ini digunakan untuk mengetahui nilai matrik
perbandingan tiap kriteria dari masing-masing UMKM. Langkah untuk mendapatkan matriks
perbandingan adalah sebagai berikut:

a. Memasukan nilai tabulasi matriks UMKM untuk tiap kriteria model kesuksesan.
b. Membandingkan nilai tabulasi matrik UMKM untuk tiap kriteria, dengan ketentuan jika
nilainya sama, maka akan berarti 1, tetapi jika nilai berbeda berarti bernilai 0.

c¢. Dilakukan berulang sebanyak 37 kriteria model kesuksesan..

10



Tabel 5-3. Rekapitulasi Pemetaan Kriteria Model Kesuksesan Gable Per-UMKM

TENTS UMEM Swstem Quality (3Q) Information Quality (10 Orzanizational Impact (OI) Individual Impact (II)
3Q1[3Q2]50Q3 504 (205 (206|207 208 |05 [s010]s011 012 [2q13 [2Q14 2015 | 101 [102[103 104|105 [ 106|197 [1Qs [1ge [1g1e | o1 [o12[ o135 [O14 [ 015 [O1s [OI7[oIs | 1 [ m2 [ m3 [ me
Bastro Eeramik 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1|0 10| 0 1 1 [y [y
Gerabah Widi Flower Craft 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0
Zangsar Fifin Eeramik | 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0
MNyulkats Gerabah 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0
LLX Desizn 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 [ 1 0 0 0 1 1 [ [
Kalit Astro Sembada 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0|0 1[0 |0 0 1 0 0 0
Elita 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ] 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0
Faja Craft 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0
Tabel 5-4. Tabel Matrik Proximity dari antar UMKM
Ty = L = — I m ]
W ] - =
9 = 2 T = = 5 )
o n @ = 7 o 0
il 155 -
z | £ | 2 | ¢ | & |§ 2!
o @ = = = =
3 0 > o =
= | 3 | 7 | & :
L o
3
Sastro Keramik 1.0000 0.9459 0.8919 0.9730 0.9189 0.5649 0.9730 0.9730
Widi Flower craft 0.9459 1.0000 0.8378 0.9189 0.8649 0.8108 0.9189 0.9189
Sanggar Fifin Keramik 0.8919 0.8378 1.0000 0.8649 0.8108 0.8108 0.9189 0.8649
N‘,-'ul-:.i‘ti Gerabah 0.9730 0.9189 0.8649 1.0000 0.8919 0.8378 (0.9459 0.9459
LLX Design 0.9189 0.8649 0.8108 0.8919 1.0000 0.8378 0.8919 0.9459
Astro Sembada 0.8649 0.8108 0.8108 0.8378 0.8378 1.0000 0.8919 0.8919
Elita 0.9730 0.9189 0.9139 0.9459 0.8919 0.8919 1.0000 0.9459
Raja Craft 0.9730 0.9189 0.8649 0.9459 0.9459 0.8919 0.9459 1.0000
Artomoro 0.4805 0.4865 0.4324 0.4595 0.5670 0.4595 0.4595 0.5135
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Data tabulasi matrik perbandingan berdasarkan kriteria model kesuksesan dapat dilihat
pada Lampiran 4. Selanjutnya setelah didapat matriks perbandingan, maka dicari nilai matrik
proximity dengan rumus sebagai berikut:

Aps, - D Mps g, tMPs, 5, 2 MRS 5k

k

Keterangan:

Api; : Nilai proximity pada baris ke-i kolom ke-j

Mpij1+ Mpij2+ ... + Mpijk : Nilai matrik perbandingan kriteria dari masing-masing UMKM
K : Jumlah kriteria yang terpilih dari UMKM

Matrix proximity dari masing-masing UMKM dapat dilihat pada Tabel 5-4. Dari matrix
proximity didapat nilai minimum sebesar 0.4324, nilai maksimum sebesar 1,0000, dan nilai
median sebesar 0,8918. Dengan mengambil tracehold sebesar 0,1500, maka ternyata terjadi 2
cluster yang sesuai dengan kelompok UMKM dalam menerapkan sistem informasi. UMKM Astro
Sembada kondisi penerapan sistem informasi masih sangat minim (belum tertata dengan baik) dan
semuanya masih manual. Sedangkan pada UMKM lainnya sudah tertata rapi, tetapi semuanya
masih manual. Daftar cluster yang terbentuk dapat dilihat pada Tabel 5-5.

Tabel 5-5. Daftar Cluster UMKM Yang Terbentuk.

Cluster 1 Cluster 2
Sastro Keramik LLX Design Astro Sembada
Widi Flower craft Elita

Sanggar Fifin Keramik | Raja Craft
Nyukiti Gerabah

5.4. Pembentukan Model Kesuksesan Pada Setiap Cluster UMKM

Setelah terbentuk 2 cluster, kriteria yang digunakan pada masing — masing UMKM
anggota cluster dijadikan satu untuk membangun model kesuksesan sistem informasi pada cluster
tersebut. Berikut model kesuksesan sistem informasi di 2 cluster, untuk UMKM cluster 1 dapat
dilihat pada Gambar 5-1.a. dan UMKM cluster 2 dapat dilihat pada Gambar 5-1.b.

5.5. Analisa Hubungan Keterkaitan Antar Kriteria Pada UMKM

Hubungan keterkaitan antar kriteria yang berpengaruh terhadap pembangunan model
kesuksesan sistem informasi di UMKM dilakukan secara structural modeling dengan metode
Interpretive Structural Modeling (ISM). Pengolahan ISM dilakukan pada masing — masing cluster
dari UMKM.
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System Quality Information Quality Organizational Impact Individual Impact
SQ1 Data Accuracy IQ1  Importance OlI1l  Organization Cost 111 Learning
SQ3 Database Contents 1Q2  Availability OI3  Cost reduction 112 Awarness
SQ4 Ease of Use 1IQ3  Usability OI5  Improved Outcome
SQ5 Ease of Learning IQ5  Relevancy

SQ7 User Requirement 1Q6  Format

SQ9 System Accuracy 1Q7  Content Accuracy
SQ11  Reliability

SQ14  Integration

Gambar 5-1.a. Model Kesuksesan Cluster 1

/

System Quality Information Quality Organizational Impact Individual Impact
SQ1 Data Accuracy IQ1  Importance Ol1  Organization Cost 111 Learning
SQ3 Database Contents 1IQ3  Usability OI5  Improved Outcome
SQ4 Ease of Use IQ5  Relevancy
SQ5 Ease of Learning IQ6  Format
SQ6 Access 1Q7  Content Accuracy

SQ14  Integration

Gambar 5-1.b. Model Kesuksesan Cluster 2
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5.5.1. Analisa Hubungan Keterkaitan Antar Kriteria Pada Cluster 1
Kriteria yang telah dipilih dalam model kesuksesan, selanjutnya didiskusikan kembali
tingkat hubungan antar kriterianya dengan pemilik UMKM (expert). Penelitian dilakukan hanya
pada salah satu UMKM Kulit pada cluster 1 yang memiliki kriteria model kesuksesan paling
lengkap, yaitu UMKM LLX Desain. Hubungan dinyatakan dalam bentuk V jika i mempengaruhi j,
A jika i dipengaruhi j, X jika keduanya saling mempengaruhi dan O jika keduanya tidak saling
mempengaruhi. Matriks yang berisikan hubungan antar kriteria yang mewakili Kkriteria; persepsi
responden terhadap kriteria; disebut dengan Structural Self Interaction Matrix (SSIM), yang dapat
dilihat pada Tabel 5-6.
Berdasarkan hasil dari pengolahan SSIM berupa hubungan variabel dalam bentuk V, A, X
dan O, langkah selanjutnya adalah menyusun Reachability Matrix dengan mengubah hubungan V,
A, X dan O, menjadi bilangan biner. Reachibility Matrix digunakan untuk memperoleh kekuatan
penggerak (driving power) dan kekuatan ketergantungan (depence power). Reachibility Matrix
dapat dilihat di Tabel 5-7.
Tabel 5-6. SSIM Pada Cluster 1

Kiteria | 5Q1|5Q3|5Q4| sQs| sa6| sa7| saa| sa11) sat4)1a1!1a2(103 105|106 107 | 11 | 2| o1 | 13 | Ofs
sQ1 A A A v v v v v v v v v v viviv V I v
sQ3 Alalv]iv]v] v v [viviviv|v]iv]v viviv
S04 X \4 Vv V O v VIiO|V v Vv |
$Qs viviv]el | | v v |
5a6 A o 0 v X{O|V ) V v
sQ7 A A v|v v|v
sQ9 V 0 \J \ !
Qi1 y [ofx]o]Aalc " v]v
sQ14 A v v v
a1 ol A v VI E"
Q2 ( A\ ( 0 / v
[°F} A v | v v |
a5 V
16
a7 ! v
1 X v |
02 |
o1 | v i
03
ol5
Tabel 5-7. Reachibility Matrix Pada Cluster 1
Kriteria |5Q1|5Q3|sa4|sa5|sqs|sa7|sae|sa11|sa1a|1a1{1a2|1a3|1as|1a6|1a7|n1|nz2|on oz |ois 223:5

sar [1JofJofJolalalal o[ afafafafafalafafafa]a]1 17
sa3 |1 ]afololalalal o [ aalalalalalafala]a]a]s 18
sag |1 afafafalala] o[ aalalalafalafafa]a]a]1 20
sas |1 | a ol ala ool s [ alalalalalalafalala]a]s 20
sa6 |oJoJoJolalaJol o[ aalalalafalafafa]a]a]1 15
sa7 |oJofJololalalol o [ alalalalalalalalala]a]s 15
sag [oJofJoJolalalal o[ aalalalafalafafa]a]a]1 16
san (o |oJololololol a [l olaelalolaloelolala]a]1]1 7
saia JoJoJoJolalaJol o [ alalalalalalafala]a]a]s 15
g1 o |olololalalol a o {alalaalalaalalaTa]y 15
12 JoloJololoalololalofolafolaloloafa]a]a]1 7
3 Jolofololalaloel o[ afafafalalalaafaa]a]a 15
s Jololololalalol oo fafafalalalaaa]a]a]s 15
6 |o|ofololoalolo]l o] ofofofolalalafafa]a]a]1 7
7 Jololololololol ol ofofofolalola]afa]a]a]s 3
[T o{ofofofofofo[ o loJoJoJo o o o|aJa[a]a]1 5
2 oloflofofololol ol oJolo]ole o ola]ala]a]1 5
on [ofofoJoloalolo]l o] ofofofola]oloJofola]a]1 3
o3 |alolololalolo]l o]l ololoflolalolo]aelaolal1]1 2
os |ololoJolalolol o]l afolofolaloloJolo]la]o]1 1
Depende
e |42 2211|5130 0130111 12)13]17|17( 18| 19| 20
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Selanjutnya hasil dari Reachibility Matrix harus melalui proses validasi terlebih dahulu.
Reachibility Matrix dikatakan valid jika keseluruhan elemen bersifat transitive. Proses validasi
dilakukan dengan wawancara bersama pemilik UMKM LLX Desain. Final Reachibility Matrix dari
cluster 1 dapat dilihat pada Tabel 5-8.

Berdasarkan hasil Final Reachibility Matrix yang telah valid didapatkan kriteria yang
menjadi kekuatan penggerak dan kekuatan ketergantungan. Ease of Use (SQ4) dan Ease of
Learning (SQ5) memiliki nilai kekuatan penggerak paling besar hal ini berarti kriteria ini akan
mempengaruhi hasil dari sebagian besar kriteria lain dalam model kesuksesan sistem informasi.
Improved Outcome/Output (OI5) memiliki nilai kekuatan ketergantungan paling besar hal ini
berarti kriteria ini dipengaruhi oleh sebagian besar oleh kriteria lain. Improved Outcome/Output

(1Q5) menjadi kriteria tujuan dari adanya sistem informasi di UMKM.

Tabel 5-8. Final Reachibility Matrix Pada Cluster 1

Kriteria |$Q1|sQ3|sa4|sas|sas|sq7|sq9|sall|saqialial|iq2|1q3|1as|ias|1a7 Driving

Power
17

=
]

0I11| 013|015

sQ1
503
504
505
506
sQ7
509
sQ11
5014
1Q1
102
103
1Q5
106
1Q7
1
112
0l1
0l3
015
Depende
nce

18
20
20
15

15
16
7
15
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Selanjutnya dilakukan proses Level Partition, yang merupakan pengkategorian Kriteria-
kriteria berdasarkan level. Pengkategorian kriteria bertujuan untuk membantu dalam pembuatan
diagram hubungan antar kriteria. Level Partition dibuat berdasarkan hasil dari Reachibility
Matrix.Proses iterasi dari Level Partition pada cluster 1 dapat dilihat pada Lampiran 5.

Setelah didapat Level Partition, hubungan antar kriteria digambarkan dalam bentuk
Directional Graph yang menunjukkan kerangka model kesuksesan sistem informasi di cluster 1,
dapat dilihat pada Gambar 5-2.
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5.5.2. Analisa Hubungan Keterkaitan Antar Kriteria Pada Cluster 2

Gambar 5-2. Kerangka Hubungan Kriteria Pada Cluster 1

Kriteria yang telah dipilih dalam model kesuksesan, selanjutnya didiskusikan kembali

tingkat hubungan antar kriterianya dengan pemilik UMKM (expert). Penelitian dilakukan hanya

pada UMKM Astro Sembada. Hubungan dinyatakan dalam bentuk V jika i mempengaruhi j, A jika

i dipengaruhi j, X jika keduanya saling mempengaruhi dan O jika keduanya tidak saling

mempengaruhi. Matriks yang berisikan hubungan antar kriteria yang mewakili kriteria; persepsi

responden terhadap kriteria; disebut dengan Structural Self Interaction Matrix (SSIM), yang dapat

dilihat pada Tabel 5-9.
Berdasarkan hasil dari pengolahan SSIM berupa hubungan variabel dalam bentuk V, A, X

dan O, langkah selanjutnya adalah menyusun Reachability Matrix dengan mengubah hubungan V,

A, X dan O, menjadi bilangan biner. Reachibility Matrix digunakan untuk memperoleh kekuatan

penggerak (driving power) dan kekuatan ketergantungan (depence power). Reachibility Matrix
dapat dilihat di Tabel 5-10.
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Tabel 5-9. SSIM Pada Cluster 2

Kriteria | SQ1|SQ3|SQ4|SQS|SQ6| SQ7 SQ11sQ4aqr
sa1 A A A v
sQ3 Al A
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Tabel 5-10. Reachibility Matrix Pada Cluster 2
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Selanjutnya hasil dari Reachibility Matrix harus melalui proses validasi terlebih dahulu.
Reachibility Matrix dikatakan valid jika keseluruhan elemen bersifat transitive. Proses validasi
dilakukan dengan wawancara bersama pemilik UMKM Astro Sembada. Final Reachibility Matrix
dari cluster 2 dapat dilihat pada Tabel 5-11.

Berdasarkan hasil Final Reachibility Matrix yang telah valid didapatkan kriteria yang
menjadi kekuatan penggerak dan kekuatan ketergantungan. Ease of Use (SQ4) dan Ease of
Learning (SQ5) memiliki nilai kekuatan penggerak paling besar hal ini berarti kriteria ini akan
mempengaruhi hasil dari sebagian besar kriteria lain dalam model kesuksesan sistem informasi.
Improved Outcome/Output (OI5) memiliki nilai kekuatan ketergantungan paling besar hal ini
berarti kriteria ini dipengaruhi oleh sebagian besar oleh kriteria lain. Improved Outcome/Output
(1Q5) menjadi kriteria tujuan dari adanya sistem informasi di UMKM.

17



Tabel 5-11. Final Reachibility Matrix Pada Cluster 2
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Selanjutnya dilakukan proses Level Partition, yang merupakan pengkategorian kriteria-

kriteria berdasarkan level. Pengkategorian kriteria bertujuan untuk membantu dalam pembuatan

diagram hubungan antar kriteria.

Matrix.Proses iterasi dari Level Partition pada cluster 2 dapat dilihat pada Lampiran 5.

Level Partition

dibuat berdasarkan hasil dari Reachibility

Setelah didapat Level Partition, hubungan antar kriteria digambarkan dalam bentuk

Directional Graph yang menunjukkan kerangka model kesuksesan sistem informasi di cluster 2,
dapat dilihat pada Gambar 5-3.

Lewel 1

Lewal 2

Level 3

Lewel 4

Lewel 5

Level &

Lewal 7

Lewel 8

QIS Improved
Dutcome

¥

|
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Crganizational
Impact

7

111 Leaming

5

QT Content
Accuracy

¥

S0 ACCEES

Sald
Integration

Q1 Importance

Q3 Usapility

]

135 Relevance

e

Q6 Format

7

SQ1 Data
accuracy

7

503 Database
Content

S04 Ease OF
Use

5015 Ease OF
Leaming

Gambar 5-2. Kerangka Hubungan Kriteria Pada Cluster 2

18



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang didapat dari dari penelitian ini adalah:

a. Jumlah cluster yang terbentuk dari 8 UMKM terbentuk 2 cluster, yang didasarkan atas
penggunaan sistem informasi, dengan cluster 1 UMKM dengan sistem informasi manual yang
tertata baik (Sastro Keramik, Widi Flower Craft, Sanggar Fifin Keramik, Nyukiti Gerabah,
LLX Design, Elita, dan Raja Craft) dan cluster 2 UMKM dengan sistem informasi manual
manual belum tertata baik (Astro Sembada).

b. Pada UMKM cluster 1 dan cluster 2, kriteria yang akan mempengaruhi hasil dari sebagian besar
kriteria lain dalam model kesuksesan Sl adalah Ease of Use (SQ4) dan Ease of Learning (SQ5),
sedangkan kriteria yang dipengaruhi oleh sebagian besar oleh kriteria lain adalah Improved
Outcome/Output (OI5).

Saran yang diusulkan pada penelitian ini adalah perlu dilanjutkan proses menguji dan

mevalidasi dari model kesuksesan yang telah terbentuk
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BAB VIlI
RENCANA TINDAK LANJUT DAN PENGELOLAAN OUTCOME

7.1 Rencana Tindak Lanjut

Hasil penelitian ini selanjutnya dikembangkan dengan mengambil responden tidak hanya 2
kelompok UMKM Handcraft dengan bahan baku gerabah dan kulit, tetapi juga dikembangkan pada
UMKM Handcraft dengan bahan baku kayu, logam, tekstil, dIl. Selain itu model kesuksesan
tersebut perlu diuji dan divalidasinya terhadap UMKM Handcraft pada bahan baku lainnya.

7.1 Pengelolaan Outcome

Hasil penelitian ini akan dipublikasikan dalan jurnal ilmiah nasional yaitu Jurnal Teknik
Industri, ISSN  1411-2485 (Print) dan 2087-7439 (Online) dengan  laman
(http://jurnalindustri.petra.ac.idi). Draft artikel ada pada Lampiran 6.
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Lampiran 1: Proses Bisnis UMKM Handcraft

1-A. Proses Bisnis Bagian Pemasaran UMKM Handcraft Gerabah

Konsumen tidak
jadi membeli

A

TIDAK

enerima
pesanan produk
(web/sms/telefon/

Mencatat jumlah
pesanan & desain
(N1S,NIP,NIB)

Nota dan buku
pesanan
(N1S,N1P,N1B)

KETERANGAN WARNA

UNGU

HITAM

BIRU

HIJAU

MERAH

KUNING

= AKTIVITAS YANG SAMA

= AKTIVITAS PADA SASTRO,WIDI DAN FIFIN
= AKTIVITAS PADA WIDI

= AKTIVITAS PADA NYUKITI

= AKTIVITAS PADA FIFIN

= AKTIVITAS PADA SASTRO ,FIFIN DAN NYUKITI

TIDAK

Menginformasikan
ke pemilik jika ada

pesanan

Mengkonfirmasi ke
pembeli bahwa

produk tidak ada

membeli

Pembeli setuju
dengan estimasi

Apakah
Pesanan
ekspor?

Menerima
daftar
pesanan
Dan desain
(N1W)

Daftar pesanan
(N1W)
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1-B. Proses Bisnis Bagian Keuangan UMKM Handcraft Gerabah

KETERANGAN WARNA

UNGU = AKTIVITAS YANG SAMA

HITAM ~ s— = AKTIVITAS PADA SASTRO ,WIDI
BIRU _— = AKTIVITAS PADA WIDI
ORANGE s = AKTIVITAS PADA SASTRO
HIJAU = AKTIVITAS PADA NYUKITI

BIRU MUDA =AKTIVITAS PADA WIDI

Membuat nota harga
(N2S,N2W,N2P,N2B)

I

nota harga
(N2S,N2W,N2P,N2B)

Menerima
pembayaran
(N2S.N2W,N2P,N2B)

G5

Membuat nota
harga
(N4S,N2W,N2P)

!

nota harga
(N4S,N2W,N2P)

Menerima
pembayaran uang
muka 20 %
(N4S)
Menerima
pembayaran uang
muka
Menerima
pembayaran 70%
Menerima pelunasan (N3S)
pembayaran
(N3S,N3W,N3P,N3B)
Bukti transfer
4 (Buku tabungan)
Bukti transfer (N3S)
(Buku tabungan)
(N3S,N3W,N3P,N3B)

Melakukan rekap
pekerjaan karyawan setiap
minggu di buku besar
untuk pengupahan

(N7W)

Buku catatan
pengupahan
(N7W)




1-C. Proses Bisnis Bagian Produksi UMKM Handcraft Gerabah

KETERANGAN WARNA

HITAM = AKTIVITAS PADA  BERSAMA

HIJAU = AKTIVITAS PADA NYUKITI
Melakukan

produksi untuk
stok barang

Melakukan produksi

untuk pemenuhan e
pesanan konsumen

I

BELUM

Mengecek produksi

Produksi sudah
selesai
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1-D. Proses Bisnis Bagian Gudang UMKM Handcraft Gerabah

Melakukan
perencanaan
produksi

‘Ada pesanan
produk

Menginformasikan

Memeriksa stok
produk digudang

K4 ke penjualan Stock ada
bahwa produk ada
G5 Melakukan ke penjualan
packaging barang bahwa produk
Melakukan
Mengirim barang G7 estimasi harga dan
ke konsumen waktu
penyelesaian
G10 Melakukan
produksi
Memesan
merahan di
pengrajin merahan

enenma
merahan dari
konsumen untuk

yang masuk

(N8W)

Buku catatan
pemesan merahan

(NBW)

v

Menerima Nota
pemesanan merahan
(N6S,NAW,N4P)

!

G14 Mengambil

A ‘

bl

KETERANGAN WARNA

UNGU = AKTIVITAS YANG SAMA

HITAM = AKTIVITAS PADA SASTRO,WIDI C
BIRU = AKTIVITAS PADA WIDI

HIJAU — = AKTIVITAS PADA NYUKITI
ORANGE = AKTIVITAS PADA SASTRO

MERAH TUA = AKTIVITAS WIDI ,FIFIN DAN NYUKITI

Menghubungi
konsumen via
telefon bahwa
merahan telah

selesai di finishing

Membuat nota
pelunasan order
finishing
(NOW)

Merahan
enghul
pembeli via telefon
bahwa barang
00 A 4
G12 Mengambil F17
merahan
A 4
Memesan .
finishing di Meny_lmpan stock
engrajin finishing engnu di gudang
penor 9 pembeli via telefon
bahwa barang < I I
udah jad|
Mengecek
Finishing K13
Melakukan
packaging Pembeli

finishing

untuk mengambil

Melakukan
pengiriman

v

Menerima bukti
pengiriman barang
(N5S,N5P,N5W)
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2-A. Proses Bisnis Bagian Pemasaran UMKM Handcraft Kulit

1

Keterangan
1/22/2015
DI;I;?;" FUKM  LLX Design
Kulit dan Elita

Pesanan Ditolak

Mendapat pesanan Kerajinan Kulit
(datang langsung/Telp/Facebook/BBM)

}

Mendapat Design kerajinan kulit

Tidak Design bisa

Bahan Kulit Nabati di lakukan
penyetokan tetapi bahan kulit
masakan tidak ada penyetokan

Tidak

dibuat ?

Mengecek jenis kulit yang
digunakan pada pesanan

ahan kerajinan dari kuli

Tidak

nabati ?

GP1

Memberitahukan konsumen lama penyelesaian dan harga barang ‘

kepada konsumen

pesanan dil 1

Konsumen setuju & jadi memesan ?

Mencatat Pemesanan

Pelanggan lama/ tetap ?

Nota pesanan

Buku Pesanan

ONONO

A2

%
N

Mengecek Keterangan/ catatan ‘
pemesanan

elakukan pemesanan bahan kulit
supplier?

Tidak

menginformasikan pemesanan ke

® @

4
@
bl
®

bagian produksi

4

@

Memberitahukan ke konsumen
pesanan telah selesai

T
s

»
i

(Telp/sms)

4

Di ambil langsung

ya
v

Mengirm barang/ pesanan dan nota
pesanan melalui agen pengiriman
(herona/ TIKI/ Kantor Pos/ JNE / BUS)

Menyerahkan langsung barang/ pesanan

Bukti Pengiriman

dan nota pesanan ke pembeli

HE
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2-B. Proses Bisnis Bagian Keuangan UMKM Handcraft Kulit

Keterangan )

1/22/2015
LLX Raja N
Design Craft Kulit

A

&)

Merencanakan/ Memperkirakan lama
produksi

l

Membuat perincian harga produksi Perincian harga barang

dan profit pada ms. excel

S

A

» Menerima uang muka 50%

A

h 4

A

GE @

A

4

Nota orderan+keterangan
uang muka 50%

Mencatat keterangan pembayaran uang
muka pada nota orderan

S2

Membayar pembelian bahan baku ke

A

suplier

GP4

Menerima pembayaran lunas

A5

@& ® @

pesanan

Mencatat keterangan Pelunasan pada nota
pesanan

I

Nota pesanan +keterangan
pelunasan

@

A

J

Melakukan pencatatan pemasukan dan pengeluaran ‘

l

Buku pemasukan dan pengeluaran ‘
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2-C. Proses Bisnis Bagian Gudang Dan Produksi UMKM Handcraft Kulit

Keterangan

LLX 4UKM - 1/22/2015
Design dan Kulit
Raja,Craft

Mengecek persediaan kulit

Bahan Kulit tersedia

Memesan bahan ke suplier

)

Menerima pemberitahuan lama pengiriman dari suplier

Ya

Mengkonfirmasi pembelian bahan baku ke

suplier

Menerima bahan baku dari suplier

Papan Informasi pemesanan

> Menerima Informasi Pemesanan

]

Pesanan Sudah Selesai ?

udah-

Memproduksi Pesanan -
Mengecek jumlah pesanan dan hasil produksi Bel
e

um
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Lampiran 2 : Kuesioner Wawancara Model Kesuksesan Gable Pada UMKM

KRITERIA

| PERTANYAAN

JAWABAN

Pemasaran / Keuangan / Produksi / Gudang

(Coret yang tidak perlu)

SKOR

SYSTEM QUALITY

Data accuracy

Apakah sering terjadi kesalahan dalam menuliskan
harga produk dan menghitung total harga pada
nota?

Apakah keakuratan pada penghitungan total harga
diperlukan dalam usaha bapak?

Apakah uang muka yang dibayarkan sesuai dengan
perjanjian yang dituliskan di nota harga?

Apakah uang pelunasan yang ditransfer sesuai
dengan perjanjian dan bukti transfer sesuai dengan
jumlah yang dibayarkan?

Data currency

Apakah daftar harga produk yang dituliskan di nota
harga merupakan harga terkini?

Database content

Apakah kolom di nota harga dapat menuliskan
semua infomasi?tanpa ada catatan di luar?

Ease of use

Apakah bapak mudah dalam menulis harga dan
mengitung total harga di nota?

Ease of learning

Apakah tulisan harga di nota mudah dimengerti?

jika pemilik tidak ada,apakah karyawan mudah
dalam membuat nota harga?

Acces

apakah bapak menyimpan nota?dimana biasanya
bapak menyimpan?

Apakah menurut bapak kemudahan mencari nota
diperlukan?

Jika bapak ingin melihat pemasukan melalui salinan
nota apakah nota dapat sewaktu-waktu
digunakan?

User requirement

Apakah dengan adanya nota harga membantu
pekerjaan bapak?

System features

System accuracy

Apakah jika terjadi komplain oleh pelanggan,nota
dapat digunakan untuk mencocokkan harga?

Apakah buku tabungan juga dapat digunakan
untuk bukti transfer ?

jika terjadi kesalahan dalam penghitungan total

Flexibili
exibility harga ,apakah bapak langsung menggantinya?
- Apakah dengan nota harga dapat digunakan dan
Realibility dimengerti dengan baik di proses lainnya?
Apakah dengan adanya nota mempercepat dan
Efficiency meningkatkan kinerja bapak?lebih baik memakai

nota atau lisan dalam menyampaikan pesanan
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KRITERIA

PERTANYAAN

JAWABAN

SKOR

Sophistication

jika terdapat perhitungan rincian harga dan total
harga menggunakan program komputer,apakah
bapak berniat untuk menerapkannya di usaha
bapak?

Integration

Apakah penggunaan nota harga juga dibutuhkan
oleh aktivitas lain?

Customization

Apakah nota harga dapat diganti dengan mudah
sesuai dengan keinginan konsumen?

INFORMATION QUALITY

Importance

Apakah adanya nota harga penting dalam
membantu usaha bapak?terutama dalam hal
penghitungan total harga?

misalnya kalau tidak ada nota harga gimana?

Availability

dimana biasanya bapak menyimpan nota,apakah
nota sewaktu-waktu dapat digunakan?

Usability

apakah daftar harga pada nota dan buku tabungan
dapat digunakan dengan baik dan dapat
memberikan informasi yang dibutuhkan?

Understandability

apakah penulisan dalam nota dapat dibaca dengan
mudah?

apakah informasi di nota harga dapat memberikan

Relevance i . [
semua informasi yang diperlukan pengguna?
Apakah kolom - kolom dalam nota sudah

Format memudahkan dalam menulis?atau menurut bapak

perlu ditambah lagi?

Content Accuracy

Apakah informasi harga yang disampaikan oleh
bagian keuangan ,sering terjadi kesalahan?Apakah
pelunasan pembayaran selalu sesuai dengan
perjanjian?dan buku tabungan dapat digunakan
untuk mencocokkannya?

Conciseness

Apakah pencatatan di nota seperlunya saja?

Timeliness

Apakah jika ada informasi terbaru mengenai harga
langsung diinformasikan saat itu juga?

Uniqueness

Apakah nota dibuat oleh bapak sendiri atau desain
dari orang lain?

ORGANIZATIONAL IMPACT

Organizational
cost

Secara keseluruhan dengan adanya sistem bapak
yang sekarang(nota dan buku) apakah dapat
meningkatkan pendapatan dan penghematan
biaya?

Staff
Requirements

Apakah catatan total harga pada nota berdampak
pada pengambilan keputusan penggajian karyawan
dan menentukan karyawan?

31




KRITERIA

PERTANYAAN

JAWABAN

SKOR

Cost Reduction

apakah dengan adanya proses pencatatan harga
(nota) dapat membuat biaya yang dikeluarkan oleh
ukm lebih hemat?

Overall
Productivity
Improved Apakah pencatatan pesanan yang akurat pada
nota berdampak pada kepercayaan konsumen
Outcomes/output
terhadap produk bapak? (outcomes)
Apakah dengan adanya catatan nota membantu
Increased :
. bapak dalam mengambil keputusan apakah akan
Capacity

menambah jumlah kapasitas atau tidak?

e-Government

Business Proces
Change

Apakah dengan adanya penghitungan total harga
secara manual dapat membantu secara maksimal
dalam menjalankan usaha bapak? Apakah bapak
tidak ingin menggunakanpenghitungan yang lebih
modern berbasis komputer?

INDIVIDUAL IMPACT

Learning

Dengan nota harga yang ada apakah lebih mudah
untuk memahami perhitungan harga pesanan dan
proses penggajian?

Awerness/recall

Apakah dalam pencatatan seperti nota sering
hilang?apakah bapak merasa perlu proses
pencatatan yang menggunakan komputer supaya
tidak mudah hilang data atau informasi
didalamnya?

Apakah dengan adanya pencatatan sudah
membantu usaha bapak,dan bapak akan
melakukan pencatatan terus?

Decision
effectiveness

Apakah catatan bapak seperti nota berdampak
pada pengambilan keputusan menerima
pesanan,membeli bahan baku dan pengupahan?

Individual
productivity

Apakah dengan adanya pemasukan yang banyak
(total harga )pada nota berdampak pada
produktivitas karyawan maupun pemilik?
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Rekapitulasi Pemetaan Kriteria Hasil Wawancara Model Kesuksesan Gable
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Lampiran 4 : Tabulasi Matrik Perbandingan Berdasarkan Kriteria Model Kesuksesan
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Lampiran 5 : Proses Iterasi Level Partition

Pada Cluster 1

Nerasl | varlabel |neachability | mrstsewndent It seetion | Larvrani
201, 506, S0O7, 509, 5011, 5014, 101,
1 102,103, 105, 106, 1G7, 11, 12, 011, o3,
S011 (=] L} 501, 503, 504, 505 501
S011, 50OA, 506, 507, 508, 5011, 5014,
0l 132 133, 1S, 106, 17 0L N2, Sl
503 |ons, ois =03 =03
S01l, 503, S0, 505, 506, 507, 509,
5011, 5014, 101, 102, 103, 1G5, 1G6, 107,
S04 i, Nz, o11, O1a, OIS 504, 505 504, 505
S0, 508, S04, 505, 5a6, 507, S09,
5011, 5014, 131, 1G22, 143, 1Qs, 1as, 1ar,
SBE i, Nz, o11, OI1a, oIS S04, 505 S04, S0O5
516, 507, SQ11, S04, IG1, 102, 1G3, 1G5, 501, 503, 5G4, 505, S06, 547, 509, 5014, 11,
Ei=1-] 1aa, 1a7, 11, 1z, 01, OI13, o1 192, 133, 193 =Qe, 57, 3Q14, 131, 132, 193, 1a3
506, 507, 5011, 5014, 101, 103, 103, 105, 501, 503, 504, 505, 506, 507, 509, 5014, 191,
SQF |1G6, 1a7, 11, 12, 11, 018, G5 12, 163, 105 5016, 807, 5014, 161, 102, 13, 105
508, 507, 503, 5011, 5014, 101, 102,
s08 (103, 105, 106, 107, 111, 12, 011, 013, 0I5 501, 503, S04, 505, 508 L6030
541, 806, SG7Y, 209, 8011, 8014, 131, 182,148,
%0311 5011, 102, 111, 1z, 011, OI13, o1 (=1 5011, 1402
56, 507, 501k, S014, 1), 1032, 103, 1G5, 5aG1, 503, 504, 0%, 506, 5a7, 509, 5014, 11,
50114 1S, 17, N1, N2, O, O3, O1s 1932, 143, 1as 508, 5017, 5014, 101, 12, 1%, 1S
508, 507, 5011, 514, 101, 102, 103, 105, 501, 503, 504, 505, 506, 57, 509, 5014, 11,
1ai|ias, 1G7, 1L, 112, ©11, 013, 015 a2, a3, 1G5 516, 507, 5014, 1Q1, 1032, 1G3, 105
501, 5068, 57, 50%, 5011, 54314, 11, 1a2.1a3,
IBE S0O11, 102, 11, 1z, 011, 013, OI% as S011, 102
5016, 807, 8011, 8014, 1Q1, 102, 1G3, 105, SQ1, SQ3, 504, 505, S06, 5Q7, 509, 9014, 101,
193 1aa, 197, 11, 1z, 11, 013, 013 1Q2, 133, 193 5Qe, 5Q7, 5Q14, 131, 132, 103, 1O3
sS06, 507, 5Qll, 514, IQl, 12, 103, 05, S5Ql, S03, 504, 505, 506, SQ7, 508, 514, Il
1G5 196, 17, 11, 12, 911, O18, 015 162, 103, 105 8016, 807, 5014, 1G1, 102, 18, 105
501, 503, 504, 505, 508, 507, 509, 5014, 101,
[[=11 a6, 17, i, 12, o, 013, OIS 1032, 1633, 165, 106 (=15
5011, 5013, 504, 505, 506, 507, 509, 5014, 10331,
107 1z, 11, Nz, 011, 013, 015 102, 103, 105, 1068, 107 [[=3
sQi, 503, S04, SQ5, 506, S07, 509, 5a11, sai4d,
[[E8 i, N2, o1, oI, oIS 1931, 1532, 168, 1E1S, 108, 107, 11, 12 i, nz
=01, 503, 504, 505, 508, 507, 509, 5011, 5014,
W2 |11, 12, O1, 013, 0I5 1l 102, 1G3, 1S, 106, 17, 111, 12 Wi, 2
=01, =03, a4, 505, 508, 507, 50%, 5011, 5014,
[=1E% [=TF M =TF =11 191, 102, 103, 105, 108, 157, 11, 12, Ol [=1F1
=01, 503, 504, 505, 508, 507, 509, 5011, 5014,
ol oA, 015 i, 1602, 163, 1605, 106, 107, 11, 12, 01, 013 oA
ois | o iadias, iaa, ias, a8, |& oIS oIS
Iterasl | wariabel |Reachability |antecendent [iIntersection [Lever |
N =01, 508, 507, 509, 5011, 5014, 101,
om0 102, 103, 105, 106, 107, 111, 12, 011, 0I3 =01, 503, 504, 505 [ 1=}
8011, 903, SG6, 5OF, S09, 5011, Sa14,
a1, 192, 193, 198, 108, 197, 11, 12, o1,
| soa  |oia s0A s03
8031, 803, S0, 5015, 206, 507, S09,
5011, 5014, 101, 102, 103, 105, 108, 107,
saa i1, 1z, o, i3 504, 505 504, 505
BEI1, BO18, S04, 505, 506, 507, 509,
5011, 5014, 101, 182, 103, 195, 198, 197,
sa5 |1, 12, o1, o3 sa4, 505 504, 505
=08, 507, 5011, 5014, 101, 102, 103, 105, 501, 503, =204, 5058, 508, 507, 509, 5014, 1431,
SO 1as, 197, 11, 12, Oi1, OI3, 102, 108, 0% sO8, 507, S04, 101, 1032, 103, 109
5016, 807, 811, S04, 1G1, 102, 103, 1G5, 501, 5G3, 504, 8a5, 506, 5a7, 509, S014, 141,
507 1as, 1a7, 11, N2, oI1, oI, 1az, 1a3, 1as =08, 5a7, 5314, 101, 1a2, 103, 1a%
sO6, 507, 508, 5011, 5014, 191, 1032,
S0 |1GS, 1G5, 1G6, 1G7, 1L, 12, 011, G13 Sa1, 503, S04, SQS5, 809 sa9
=01, 508, 507, 509, 5011, 5014, 101, 102,103,
&1 |50, 162, 11, 12, Oi1, 013 [[=H1 ac11d, 162
BB, BO1F, S011, 5014, 101, 102, 108, 105, 501, 308, S04, 505, 506, 507, 509, 5014, 101,
%014 |18, 147, 111, 112, OI1, O3, 102, 103, 105 08, 507, 5014, 101, 102, 103, 10%
S036, G017, S0, S04, 1G1, 102, 103, 105, 501, 503, 504, 505, 06, 507, 509, S04, 101,
[[=%} 138, 1437, 11, N2, o1, O1E, 142, 16, 1Kas BOI6, 507, 5014, 101, 1832, 103, 105
=01, 508, 507, 509, 5011, 5014, 101, 102,103,
a2 sl iz, 10, 02, O, o1 105 s, 102
=08, 507, 5011, 5014, 101, 102, 103, 105%, 501, 503, 504, 5058, 508, 507, 509, 5014, 131,
[[=E1 1as, 107, 11, 12, 0i1, oi3, 102, i0a, 0s s0os, 507, S04, 101, 102, 03, 08
5016, 907, 9011, 9014, 11, 102, 103, 105, 801, S03, S04, 805, 906, 507, S09, 9014, 101,
[} 1as, 197, 11, 12, o11, oI, a2, 193, 10% =08, 507, 5014, 1091, 192, 193, 103
S0, 508, 504, 505, 506, 507, 508, 5014, 101,
L] b, 1/, 11 N2, 211, £NS a2, 1S, 105, 16 1an
501, 503, 504, 505, 506, 507, 509, 5014, 101,
a7 |iaz, i, 2, o, 013 102, 163, 165, 106, 107 107
BOI1, B018, 504, 505, 506, 507, 509, 5011, 5014,
ni i, 12, o1, oi3 a1, 192, 103, 105, 108, 197, 11, 12 i, 1z
SQ1, 803, S04, SQ5, 506, S07, 509, 5a11, 5014,
[[F3 i, Nz, oL, o 131, 1632, 1E%, 1ERs, 10E, 1, 11, 102 i, nz
s01, 503, S04, 505, 506, 507, 509, 5011, 5014,
o1 |oni, ons 1, 102, 1G3, 105, 1G6, 107, 1, 12, O [<TEY
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variabal hability fon [Lavel |
3 5011, 506, 507, 509, 5011, 5014, 101,
501|102, 143, 105, 148, 147, 111, 12, 011 501, 503, 504, 505 501
5011, 5Q3, 506, 507, 5Q9, 5Q11, 5014,
503 141,142, 143, 145, 148, 187, 11, 12, 011 543 543
501, 5Q3, 504, 5Q5, 506, 507, 5Q3,
5011, 5014, 101, 142, 103, 145, 146, 147,
504 |11, 12, 011 504, 505 504, 505
501, 5Q3, 504, 505, 506, 507, 509,
5011, 5014, 101, 102, 103, 145, 196, 107,
Q5 (111, 12, 011 S04, 505 S04, 5Q5
506, 507, 5011, 5014, 101, 102, 103, 105, 501, 503, 504, 505, 506, 5Q7, 509, 5414, 101,
sQ6 (106, 107, 11, 12, 011 102, 103, 105 s06, 507, 5014, 101, 102, 143, 105
546, 507, 5011, 5014, 141, 142, 103, 135, 501, 503, 544, 545, 546, 5Q7, 509, 5014, 101,
Q7 [1a6, 197, 11, 12, 011 102, 133, 105 506, 507, 5014, 101, 102, 143, 105
506, 507, 549, 5011, 5G14, 141, 103,
509 135, 146, 107, 11, 12, 011 541, 503, 504, 505, 509 503
5Q1, 546, 507, 509, 5Ql1, 5al4, 141, 1G2,1G3,
5011 (5411, 1402, 11, 12, Q11 1as 5411, 102
5Q6, 5Q7, 5Qll, 5Q14, 1al, 102, 1G3, 1G5, 5Ql, 5Q3, 504, 545, 5Q6, 5Q7, 509, 5Q14, 1al,
5Q14 146, 17, 111, 112, 011 1Q2, 143, 15 5046, 507, 5414, 1Q1, 192, 143, 1G5
506, 507, 5011, 5014, 101, 102, 103, 105, 501, 503, 504, 505, 506, 507, 509, 5014, 141,
a1 (14, 147, 11, 12, 011 102, 13, 1a5 506, 5Q7, 5Q14, 1Q1, 102, 1a3, 105
501, 506, 507, 509, 5011, 5014, 101, 102,103,
a2 |sail, a2, 11, 12, ol 1as 5011, 12
548, 507, 5011, 5014, 101, 102, 103, 108, 501, 503, 504, 545, 506, 5Q7, 509, 5014, 1a1,
1a3 108, 1a7, 111, 112, 011 a2, 1a3, 105 506, 507, 5014, 11, 102, 143, 105
506, 507, 5Q11, 5414, 101, 102, 103, 145, 501, 503, 504, 5Q5, 506, 5Q7, 509, 5014, 101,
105|146, 197, 111, 12, 011 102, 103, 105 508, 507, 5014, 101, 102, 133, 105
501, 503, 504, 505, 546, 507, 509, 5014, 101,
s |14s, 107, 111, 12, 011 102, 103, 105, 106 a6
5Q1, 5Q3, 5Q4, 5Q5, 56, 5Q7, 503, 5Q14, 1a1,
a7 (1a7, 11, 1z, o1 142, 143, 145, 1386, 187 a7
5Ql, 5Q3, 504, 5a5, 5Q6, 5a7, 5a9, 5Q1l, 5Q14,
i 111, 112, Oil 1a1, 142, 143, 135, 136, 1G7, i1, 12 11, 12
5Q1, 503, 504, 505, 506, 507, 509, 511, 5014,
12 111, 112, Q11 101, 132, 103, 145, 1G6, 107, 11, 12 11, 12
541, 5032, 504, 503, 506, 507, 503, 5011, 5014,
an o a1, 1a2, 143, 15, 1a6, 1Q7, 111, 12, 011 ol 3
Iterasi | variabel [Reachability |antecendent Intersection [Levet |
a 501, 506, 507, 509, 5411, 5014, 101,
s01 |12, 1Q3, 135, 136, 1a7, 111, 12 501, 503, 504, 505 501
501, 503, 506, 507, 509, 5011, 5014,
503 |Ial, G2, 1Q3, 1G5, 1a6, 1a7, 111, 12 503 503
541, 503, 504, 545, 5a6, 5Q7, 509,
5011, 5014, 101, 102, 103, 1G5, 106, 107,
504 |11 nz2 504, 505 504, 505
501, 503, 504, 505, 506, 507, 509,
5011, 5014, 101, 1Q2, 1Q3, 1Q5, 106, 17,
505 |11, 12 504, 505 504, 505
5016, 5Q7, 5Q11, 5Q14, 1Q1, 102, 13, 105, 501, 5Q3, 504, 5Q5, 5Q6, 5Q7, 5Q3, 5014, 1al,
a6 148, 1a7, 11, n2 1432, 143, 105 506, 547, 514, 101, 142, 143, 1a5
5Q6, 5Q7, 5011, 5Q14, 101, 1032, 193, 1Q5, 501, 5Q3, 504, 5Q5, 5Q6, 5Q7, 5Q89, 5Q14, 1a1,
SQ7 146, 1G7, 111, 12 102, 143, 105 506, 507, 5014, 141, 132, 143, 105
508, 507, 509, 5011, 5014, 101, 102,
S09 |1Q3, 135, 106, 107, 111, N2 501, 503, 544, 505, 509 509
501, 506, 507, 509, 5011, 5014, 101, 102,103,
$Q11 |5Q11, 192, 101, 12 105 011, 102
506, 507, 5011, 5014, 101, 102, 103, 105, 501, 503, 504, 505, 546, 5Q7, 509, 5a14, 101,
5014 (106, 107, 111, 12 102, 143, 105 506, 507, 5014, 101, 102, 143, 105
546, 547, 5411, 5414, 141, 142, 143, 1G5, 541, 543, 544, 545, 546, 547, 509, 5414, 141,
11 |106, 147, 11, 12 102, 103, 105 506, 507, 5014, 101, 102, 143, 105
501, 546, 507, 509, 5Q11, 5414, 141, 142,143,
102 |5011, 142, 1L, 12 105 5011, 102
506, 5Q7, 5011, 5Q14, 1al, 1Q2, 143, 1Q5, 5al, 5Q3, 504, 545, 506, 5Q7, 5G9, 5Q14, 1a1,
13 146, 137, 1L, 12 192, 1a3, 105 508, 5a7, 5Q14, 11, 132, 143, 195
506, 507, 5011, 5014, 101, 102, 103, 105, 501, 503, 504, 505, 506, 507, 509, 5014, 101,
1as (146, 17, 11, n2 142, 143, 145 506, 5Q7, 5014, 1G1, 192, 143, 1G5
501, 503, 504, 505, 506, 507, 509, 5014, 101,
a6 (106, 147, 111, N2 102, 1Q3, 135, 106 [s13]
501, 503, 504, 505, 506, 507, 509, 5014, 101,
a7 |1az, i, nz2 102, 143, 1Q5, 106, 107 a7
541, 503, 504, 505, 5086, 507, 509, 5411, 5014,
11 1, nz 1al, 1a2, 1Q3, 1a5, 1Q6, 1a7, 111, 112 1, nz 4
501, 503, 504, 505, 506, 507, 509, 5011, 5014,
[[F3 11, nz 1a1, 132, 143, 105, 196, 1a7, 111, 112 11, nz 4
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Iterasi |Variabel |Reachability Antecendent Intersection |Leve| |
5 $Q1, 506, 507, $Q9, SQ11, 514, 1a1,
5Q1 |lQ2, 103, 1as, 136, 1a7 5Q1, 503, 504, 505 sQa1l
501, 503, 506, 507, 509, 5011, 5014,
5Q3 |lQ1, 102, 103, 105,106, 107 503 503
501, 503, 504, 505, 508, 507, 509,
504 |5Q11,5014, 101,102,103, 105,106,107 504, 505 504,505
501, 503, 504, 505, 506, 507, 505,
5Q5 |5Q11,5Q14,101,102,103, 135,106, 1Q7 504, SG5 504, 505
506, 507, 5Q11, SQ14, 101, 102, 103, 105, SQ1, 53, 504, 505, 506, SA7, 509, SQ14, 141,
5Q6 106, 107 102,103, 185 506, 507, 5014, 101, 142,103,105
506, $Q7, sQ11, 5014, 141, 102, 1a3, 105, $Q1, 503, 504, SQ5, SA6, 5Q7, SQ9, 5Q14, 141,
5Q7 |las, 107 102,143, 185 506, 507, 5Q14, 101, 102, 103, 105
5Qp, SQ7, 5Q9, 5Q11, 5014, 141, 143,
5Q9 105, 106, 107 5Q1, 503, 504, 505, 509 sQ9
$Q1, 506, 507, 509, 5Q11, 5014, 101, 102,103,
5Q11 |5Q11, 112 105 5Q11, 102 5
506, 507, 511, 5014, 1a1, 102, 103, 105, 501, 503, 504, 505, 506, 507, 509, 5Q14, 141,
5Q14 |1Qs6, 107 102,103,105 506, SQ7, 5014, 101, 142, 103,105
5Qe, $Q7, SQ11, 5014, 101, 102, 103, 105, 5Q1, 53, 504, 505, 506, SQ7, 509, SO14, 141,
101 |1as6, 107 102,103, 185 506, SQ7, 5014, 101, 142, 103, 105
sQl, a6, $Q7, S09, SQ11, 5014, 101, 102,103,
102 |sQiiia2 105 5Q11,102 5
5Q6, 5Q7, 5Q11, 5014, 141, 102, 103, 1a5, 5Q1, 503, 504, 55, 506, 5Q7, 5Q9, 5Q14, 141,
103 |iQe, 107 102,103,105 5Q6, 507, 5014, 101, 102, 103, 105
506, 507, 511, 5014, 141, 102, 103, 105, 501, 503, 504, 505, 506, 5Q7, 509, 5Q14, 141,
105 |16, 107 102,103,145 5Q6, 507, 5014, 101, 102, 103, 105
501, 503, 504, 505, 506, 5Q7, 503, 5Q14, 101,
106 106,107 102,103,105, 106 106
5Q1, 503, S04, 505, 506, 507, 503, 5014, 101,
1Q7 |1Q7 102,103, 105, 106, 107 1a7 &
Iterasi | Variabel |Reachability Antecendent Intersection |Level |
6 5Q1, 506, 5Q7, 509, 5014, 101, 103, 135,
sQ1 |IQ6, 501, 503, 504, 505 sl
501, 503, 506, 507, 509, 5014, 101, 103,
5Q3 |I05, 106 503 503
5Q1, 503, 504, 505, 506, 5Q7, 5Q9,
504 |5Q14,101, 103,105,106 504, 505 504, 505
5Q1, 503, S04, 505, 506, 507, a9,
5Q5 [sQl4, 101, 103, 105, 106 504, 505 504, 505
5Q1, 503, S04, 545, 56, SQ7, 509, 5014, 101,
5Q6 [sQ6, 507, 5Q14,101, 103, 105, 106 103, 105 506, 5Q7, 5Q14, 101, 103, 105
5Q1, 503, 504, SQ5, 506, 507, 503, 5Q14, 101,
5Q7 [sQf, 507, 5014, 101, 103, 105, 106 103, 105 506, 5Q7, 5Q14, 101, 103, 105
5Q9 [SQf, 507, 5Q9,50Q14,101,103,105,106 501,503, 504, 505, 509 509
5Q1, 503, 504, 505, 506, 507, 509, 5Q14, 101,
5Q14 |506, 507, 5014, 101,103, 105, 106 103,105 506, 507, 5014, 101, 103, 105
501, 503, 504, 505, 506, 5Q7, 503, 5014, 101,
1Q1 |506, 507, 5Q14, 101, 103, 105, 106 103, 105 506, 507, 5014, 101, 143,105
5Q1, 503, S04, 505, 506, 5Q7, 509, 5014, 101,
103 (506, 507, 5014, 101, 103, 105, 106 103,105 $Qp, 507, 5014, 101, 103, 105
$Q1, 503, sQ4, 3, 506, 547, sQ9, 514, 101,
105 |SQ6, 5Q7,5Q14, 11, 103, 105, 106 103,105 506, 507, 5014, 101,103, 105
5Q1, 503, 504, 505, 5a6, 57, 5Q9, 5a14, 101,
106|106 103, 135, 106 106 6
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Iterasi | Variabel |Reachability Antecendent Intersection |Leve| |
7 $Q1 |SQ1l, 506, 5Q7, 509, 5014, 141, 143, 1Q5 5041, 503, S04, SQ5 sal
5Q1, 503, 506, 5Q7, 509, 5Q14, 141, 103,
sQ3  [Ia5 503 503
5Q1, 5Q3, sa4, sas, 506, 5Q7, a9,
5Q4 |5Q14,10Q1,10Q3, 105 5Q4, 55 5Q4, 55
5Q1, 5Q3, sa4, sas, 506, 5Q7, a9,
$Q5 |SQl14,10Q1,10Q3, 145 5Q4, 55 5Q4, 55
5a1, a3, sa4, 5a5, 5Q6, a7, 503, 5Q14, 1a1,
5Q6 |SQs6, 5Q7, 5Q14, 101, 103, 105 103, 105 5Q6, SQ7, 5Q14, 141, 103, 135 7
5Q1, sa3, 5a4, SQ5, 5ase, 5a7, 5Qs, sQ14, 101,
$Q7 |sSQs6, 507, 5014, 101, 103, 105 1Q3, 105 SQ6, SQ7, 5Q14, 1Q1, 103, 105 7
$Q8 |5Q6, 5Q7, SQ9, 5014, 101,143, 145 5Q1, SQ3, 504, 55, SQ9 5Q3
5a1, 5Q3, sa4, 5a5, 5Q6, Sa7, 503, 5Q14, 1a1,
5Q14 [SQ6, 507, 5014, 101, 103, 105 1Q3, 105 SQ6, SQ7, 5Q14, 141, 103, 15 7
5a1, 5Q3, sa4, sas5, 5Q6, a7, 503, 5Q14, 1a1,
101 |sQ6, SQ7, 5Q14, 141, 1a3, 135 103, 15 5Q6, SQ7, 5Q14, 101, 103, 1a5 7
5Q1, sQ3, sa4, sas, 5as, 5Q7, 5Q9, SQ14, 101,
103 [Sas, 5Q7, SQ14, 101, 103, 105 103, 105 5Q6, SQ7, 5014, 101, 103, 1a5 7
5a1, a3, sa4, 5a5, 5Q6, a7, 503, 5014, 1a1,
105 |Sas, 5Q7, SQ14, 101, 103, 105 1Q3, 105 5Q6, SQ7, 5014, 101, 103, 1a5 7
Iterasi | Variabel |Reachability Antecendent Intersection |Level |
8 5Q1 |sQi,sas sQ1, 503, sQ4, 5a5 sa1
$Q3 |sQi, sa3, sa3 5Q3 5Q3
5Q4 |SQ1, 503, S04, 505, 509 5Q4, S05 504, S05
5Q5 |sQl, sQ3, 504, 5A5, 5Q39 S04, 505 S04, 505
sQ9  [sa9 5Q1, sa3, 504, SA5, Q9 509 8
Iterasi | Variabel |Reachability Antecendent Intersection |Level |
9 $Q1 |sal 5Q1, 503, 504, sQ5 sa1 9
5Q3 |sai,sa3 5Q3 5Q3
$Q4 |sQl, 503, 504, 55 S04, 505 S04, 505
$Q5 |sal, 503, 504, 5a5 S04, 505 S04, 505
Iterasi | Variabel |Reachability Antecendent Intersection |Level |
10 sQ3  |sa3 5Q3 5Q3 10
504 |sQ3, S04, 5Q5 S04, 505 S04, 505
545 |sQ3, S04, 5Q5 S04, 505 S04, 505
Iterasi | Variabel |Reachability Antecendent Intersection |Level |
11 504 |SQ4, Q5 S04, 5Q5 S04, 5Q5 11
5Q5 |SQ4, 505 S04, 5Q5 S04, 5Q5 11
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Pada Cluster 2

It rasi o ia bl FRaachalility Antaca ndamt Intarsactiom Lazwraxl
i SOl, SO5e, SOls, 1al,
Oz, 1as, G, a7, i,
Sl L, IS Sl SO, SO, SOS Sl
S50l 5O, SO0, SOl
11, a2, 1S, G,
el ] 1o, 1, S, SIS S0, 504, SO S
S, SON, S04, 505,
SCLE, SO1AA, 103, 101,
IEaS, 136G, 10, 1A, o,
S s S, SO5 S, 5015
S0l S0, S04, SaAS,
SO, SOls, 1al, 143,
a5, GG, a7, L, Ol
S5 LS SO, SO S, S5 -
SO, SOl 1Ol 103, SOG, SOl
105, 106, 17, 11, OIl, |51, 503, 504, 505, 506, |1l O3, 1OS,
S5 IS S, 101, 143, 1S, 105G [ [l
S06, S04, 1, 103, SOAG, S,
1625, 126G, 167, 11, a1, | S, SN, S0, S5, S0, |G, 1017, 105,
SC11Aa s SO, 1031, 103, 105, 106 (=1}
SO6, SO, 1o, 1OE, SOaG, SO,
1405, 106, a7, 11, Oll, [S0l, 503, S04, S05, S06, 1Ol 103, 105,
[[=h oIS SOlsS, 1Ol 1a3, 1as, 1as (L=
S5, SOld, 1Ol 43, S5, SOl
1S5, 1O6, 17, 111, OI11, |53l SG3, S04, SO5, SOQ6, | 1Ol a2, 1S,
1o OIS SOl 1Ol 1Oz, 105, 106 [ L]
506, SOLa, Ol 2, S5, SO1a,
105, LG, 17, 1L, Ol |50l 503, 509, S0O5, S0O6, |1, O3, 0SS,
1S IS S, 101, 13, 1S, 106 [t~
S0, SN, 1CL, 13, B, SO,
1535, 1E36, 17, 11, ©11, (S, S58, S04, S08, SO6, [1Icd, 108, 165,
156 CILS SRR, 103, 1S, 1S, 1006 (=17
S0l, S03, S04, 205, SO6,
SO14, 1Ol 133, 14as, 1as,
7 a7, iid, Oil, Oil5 (L= (L=
Sl 343, S04, OS5, S0O6,
SOl 1Ol 1Oz, 1S, 16,
ni L, Ol CIlS o7, il ni
Sl SO, SO, S0OS5, SO0,
Sl 1O, 13, 1S, G,
L= 8 o, S 17, I, il L= s 8
B, SO, S04, S05, SO0,
SRS, 1032, 1O, 1S, 10065, i
(=17 oI5 1O7, i, o1, OI1ls (=]
iterasi Warialwel Raachalbility Antecendant intersectiom Lawval
2 SOl 506, SOla, 1L,
1Oz, 1G5, 16, IO7: 1L,
Sl L] i 8 Sl SO3, S04, S6O5% Sl
S0l, SO}, SO6, SO1a,
1Ol g2, 1S, G,
S3 1, 1, i, SR, S04, S05S S
51, 503, 504, 505,
SC1EG, SCIA, 13, 101,
51 1035, 1016, 17, 11, Ol [Sca, S05 S014, 5015
201, 803, S04, 2015,
SoG, SOdd, O, as,
SOs 105, IOE, a7, 111, oIl (sS04, 505 SO, SO5
S5, SOl
SC6, SOld, Ol G2, Sl 503, S0d, SOS5, SOG, |Gl G2, OS5,
S 105, 16, a7, 1L, o1l [ SOl 0l Oz, S, 16 G
SO0, SO,
S0, 5019, 11, O3, Sl 503, 504, 505, 506, |11, 13, 105,
el TS, 1, 1w, 1A, O | SEala, 10, 1A, 1S, 1S (=1
SRCLES, SOILA,
SC16, SO, 103, 101, 031, S8, S04, 505, SoG, |10, 1008, 105,
(=S 1S, e, 107, 1L, Ol | SOoda, 100, 105, 1S, 106 1035
SC6, SOd4,
SO6, SOla, 1al, 14a3, Sl, 8243, S04, S5, SO6, 131, 193, 14as,
a3 a5, a6, a7, 1L, Ol |SOld, 1Ol a3, 1as, Qs [ = ]
SC6, SOla,
SOG, SO1S, X, O3, SOl 502, S04, SOS%, SO6, [l Oz, OS5,
15 105, G, 17, 1L, O11 |5l 1l O3, 1S, OG oG
S0, SO1A,
S5, 5014, G, S, 501, 503, 504, 505, 5008, |, 13, 1OS,
[[=1-} NCas, TCRE, 1caF, 1L, €311 [Scalsa, 1cal, 1cad, 1035, ICLe (=153
HC1l, SO18, S04, S005, So6,
S04, 101, 105, 105, 108,
(L= 17, i, Ol (L= (L=
SO, S013, S04, S05, S06,
SOlsS, 1Ol 133, 1as, 1ae,
i ML, &l a7, 1L i
SCl, 5C3, 504, 5Q5, SQ6,
SOl 1Ol O3, 105, 106, 2
L L o7, L, Ol L]
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“Werasi | varlabel | Antecendent  [intersection | Level
| s 5Ql1, sQ6, sQi4, 1a1,
sai 103, 105, 106, 107, 111_|$Q1, $Q3, 504, SO sl
5Q1, 5Q3, SQ6, sQla,
1Q1, 1Q3, 15, 1Q6,
5Q3 1Qz, ni $Q3, 5Q4, SQ5 sQ3
5Q11, SQ3, SQ4, SQS,
506, 5Ql4, 101, 13,
04 105, 100, 1Q7, 111 S04, sQn QA SQ5
5Q1, SQ3, SQa, sQs,
5006, SQ14, 101, 1Q8,
sQs 1Q5, 196, 17, 11 5Q4, Q8 sQ4, Q%
$Qo, SQ14,
5Q6, SQ14, 101, 103, [SQ1, SQ3, SQ4, A%, SQ6, [1a1, 1a3, 1as,
500 1Q3, 1006, 1Q7, 111 5Q14, 1Q1, 13, 105, 16 (1006
SQ6, 5Qila,
5Q06, 5Q14, 1Q1, 1Q3, |SQ1, 5Q3, SQ4, SQ5, SQ6, [1Q]1, 13, 15,
sQ14a 1Q5, 1Q6, 1Q7, 111 [SQ14, 1Q1, 103, 15, 16 [1Q6
sQo6, sQla,
506, SQ14, 1Q1, 103, [SQ1, SQ3, 5G4, SQ5, SQ6, [1a1, 193, 1a5,
Qi 1A, 1Q6, 1a7, 11 5Qia4, 1Q1, 13, 15, 1Q6  [1Qo
sQ6, sQila,
5Q6, $Q14, 11, 1Q%, [saQ1, 503, SQ4, 5Q5, 5Q0, [1a1, 1Q3, 1as,
103 1Q5, 106, 107, 11 SQ14, 11, 103, 105, 1Q6 106
5Q0, 5Qla,
£Q6, SQ14, 101, 13, |SAQ1, SAQ3, SQ4, SA%, SQ6, [1a1, 13, 15,
[=£] 1as, 1as, 1a7, 111 5Q14, 1Q1, 103, 1%, 106 (106
SQ6, 5Qia,
5Q0, 5Q14, 1Q1, 1Q3, [saQ1, 53, SO4, 5Q%, 5Qo, [1a1, 1a3, 1as,
1Q6 1Q85, 106, 1Q7, 111 SQ14, 11, 103, 1Q5, 106 106
$Q1, 5Q3, 5Q4, 5Q5, 5Q06,
SQ14, 1Q1, 1Q3, 105, 1Q0,
Qa7 17, 11 a7 Qa7
$Q1, 503, $Qa, sQs, SQo,
S£Q14, 11, 1Q3, 1A%, 16, |1 a
" 1" a7, 1
\
_Mterasi | Varlabel |Reachablility Antecendent Intarsection Loval
| a 5Q1, SQ6, SQ14, 1Q1,
sQ1 1073, 105, 1Q06, 1Q7 $Q1, 5Q3, 504, SQ5 sQ1
$Q1, O3, SQo, SQla,
sQa 101, 103, 105, 106, 1Q7[5Q3, SQ4, SQs sQa
5Q11, SQ3, SQ4, 5Q5,
506, SQ14, 101, 1Q3,
504 105, 1Q06, 1Q7 SQ4, 5% SQ4, 508
5Q1, 5Q3, SQ4, SQS5,
500, 5Q14, 1Q1, 1Q3,
sQ5 105, 106, 107 sQa4, SQs sQ4, sQs
5Q0, SQ14,
SQ6, SQl14, 101, 13, [SQl, SQ3, SQ4, SO, SQ6, (101, 13, 15,
_sQo 1Qas, 1ae6, 107 sQi4, 101, 1a3, 1%, 1a6 16
SQ6, sQla,
5Q06, SQl4, 11, 1Q3, [5Q1, 5Q3, 5Q4, 5Q35, 5Qo, |[1Q1, 1Q3, 15,
sQ14a 15, 106, 107 SQ14, 101, 103, 15, 106|106
5Q06, sQila,
506, SQ14, 101, 1Q3, [SAQ1, 503, SQ4, SQ5, SQ6, (101, 13, 1a8,
a1 1Q8, 1Q6, 17 5Q14, 101, 1Q3, 1A%, 16 |1a6
$Q6, SQ14,
506, SQ14, 1Q1, 13, [SQ1, 5Q3, 5Q4, 5Q5, SQ6, [1a1, 1a3, 1a9,
103 105, 106, 107 5Q14, 1Q1, 103, 15, 106|106
5Q6, 5Q14,
SQ6, 5Q14, 101, 103,  [sQ1, sas, sQa, sas, s, (101, 103, 109,
1as 15, 106, 107 sQ14, 1Q1, 13, 195, 106|106
sQ06, sQl4a,
5Q6, 5Q14, 1Q1, 1Q3, |SQ1, SQ3, 5Q4, 5Q5, 5Q6, [IQl, 1Q3, 1Q5,
1Q6 1Q5, 1Q06, 1Q7 sQ14, 1Q1, 1Q3, 1Q5, 1Q6_ |1Q6
5Q1, 5Q3, 5Q4, 5Q5, SQ6,
SQ14, 11, 103, 1A%, 1Q0, a
a7 Q7 Qa7 Qa7
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Iterasi Variabel [Reachability Antecendent Intersection Level
5 501, 506, 5014, 141,
501 1Q3, 105, 106 501, 503, 504, 545 5Q1
501, 503, 506, 5014,
503 1Q1, 103, 135, 106 503, 504, 505 503
501, 503, 504, 545,
506, 5014, 101, 143,
504 135, 106 S04, 505 504, 505
501, 5043, 504, 505,
506, 5014, 1Q1, 1Q3,
505 1Q5, 106 504, 505 504, 505
506, 5014,
506, 5014, 101, 1403, |501, 503, 504, 545, 506, (101, 133, 1G5,
506 105, 106 5014, 1a1, 1Q3, 105, 106 (1O6 5
506, 5014,
506, 5014, 101, 1403, |501, 5403, 504, 545, 506, (101, 133, 1G5,
5014 135, 106 5014, 101, 103, 1Q5, 106 |1Q6 5
506, 5014,
506, 5Q14, 141, 1Q3, (501, 5Q3, 504, 5Q5, 506, |11, 1G3, 1G5,
101 1a5, 106 5014, 101, 143, 105, 1a6 |1Q6 5
506, 5014,
506, 5014, 101, 1Q3, [501, 503, 504, 505, 506, |101, 1G3, 145,
103 1Q5, 106 5014, 1401, 143, 145, 1a6  |1a6 5
506, 5014,
5046, 5014, 101, 1Q3, [501, 503, 504, 505, 506, |101, 133, 145,
1G5 1Q5, 1Q6 5014, 141, 143, 1Q5, 1a6  |1Q6 5
SQe, 5014,
506, 5014, 101, 1Q3, |501, 5Q3, 504, 505, 506, |1Q1, 133, 1A5,
106 135, 16 5014, 141, 143, 145, 106  |1Q6 5
Iterasi Variabel [Reachability Antecendent Intersection Level
i 501 501 501, 5032, 504, 505 501 5]
503 501, 503 503, 504, 505 503
504 501, 543, 504, 545 504, 505 S04, 505
505 501, 503, 504, 505 |504, 505 S04, 505
Iterasi Variabel |Reachability Antecendent Intersection Level
7 5013 503 503, 504, 505 503 7
504 503,504, 505 S04, 505 504, 505
505 503, 504, 505 504, 505 504, 505
Iterasi Variabel |Reachability Antecendent Intersection Level
8 504 S04, 505 504, 505 S04, 505 8
505 504, 505 504, 505 504, 505 )
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Lampiran 6 : Naskah Publikasi

PENENTUAN KOMPONEN DOMINAN DARI MODEL KESUKSESAN SISTEM
INFORMASI PADA RANTAI PASOK INDUSTRI UMKM HANDCRAFT
DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Ririn Diar Astanti, Benyamin L. Sinaga, Ign. Luddy Indra Purnama,
Ninditasari Teguh Putri, dan Novita Dwi Wulandari

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji Model Kesuksesan Sistem Informasi (SI) pada
UMKM Handcraft di DIY. UMKM ini dipilih karena masih banyaknya kendala klasik
yang masih dihadapi oleh pelaku sektor industri Handcraft. Tujuan dari penelitian ini
adalah menentukan komponen dominan dari model kesuksesan si pada rantai pasok
industri UMKM Handcraft di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sampel dari UMKM
Handcraft adalah UMKM Handcraft dengan bahan baku gerabah dan kulit. Adapun
metode yang digunakan dalam analisis adalah Interpretive Structural Modeling (ISM).
Kesimpulan dari penelitian ini adalah: (i) dari 8 UMKM terbentuk 2 cluster, yang
didasarkan atas penggunaan sistem informasi, dengan cluster 1 UMKM dengan sistem
informasi manual yang tertata baik (Sastro Keramik, Widi Flower Craft, Sanggar Fifin
Keramik, Nyukiti Gerabah, LLX Design, Elita, dan Raja Craft) dan cluster 2 UMKM
dengan sistem informasi manual manual belum tertata baik (Astro Sembada); (ii) kriteria
yang akan mempengaruhi hasil dari sebagian besar kriteria lain dalam model kesuksesan
S| adalah Ease of Use (SQ4) dan Ease of Learning (SQ5), sedangkan kriteria yang
dipengaruhi oleh sebagian besar oleh kriteria lain adalah Improved Outcome/Output
(Ql15).

PENDAHULUAN

Kesuksesan penerapan sistem informasi belum dapat diikuti oleh UMKM, hal ini dikarenakan
kegiatan operasional dan lingkungan organisasi UMKM berbeda dengan perusahaan besar. UMKM
memiliki sumber daya kecil dalam pengembangan sistem informasi sehingga diperlukan pendekatan
berbeda dalam penggunaan sistem informasi (Baldwin and Sabourin,1998). Keberhasilan dalam
implementasi sistem dipengaruhi oleh berbagai faktor yang komplek. Sedangkan kegagalan
implementasi sistem, biasanya terjadi karena tidak sesuainya sistem dengan proses bisnis dan
informasi yang diperlukan organisasi (Janson dan Subramanian 1996; Lucas et al. 1988).

Penelitian mengenai faktor-faktor kesuksesan penerapan sistem informasi telah banyak dilakukan,
sementara itu penelitian mengenai model kesuksesan sistem informasi di UMKM masih sangat
terbatas. Salah satu model kesuksesan yang populer yaitu model kesuksesan DelLone dan McLean
(1992) yang dikenal dengan Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan McLean. Model ini
merefleksi ketergantungan dari enam pengukuran kesuksesan sistem informasi yaitu kualitas sistem
(system quality), kualitas informasi (information quality), kepuasan pemakai (user statisfaction),
penggunaan (use), dampak individu (individual impact) dan dampak organisasi (organizational
impact).
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Beberapa penelitian yang melakukan kajian mengenai pengembangan model awal dengan merevisi
model dari Delone and Mc Lean dilakukan oleh Gable, G.Guy, Darshana Sedera & Taizan Chan
(2003). Sedangkan penelitian lanjutan untuk memvalidasi, menguji kehandalan dan meminimalkan
keterbatasan model kesuksesan Gable dilakukan oleh Ahmad Rabaai dan Guy Gable (2009).

Penelitian mengenai validasi model kesuksesan Gable di beberapa negara seperti: India dan Malaysia
(Nur Fazidah dan Lan Cao, 2009), Kenya (Ndiege. J.R.A, Wayi. N & Herselman. M.E, 2012), dan
Arab Saudi (Salem Alkhalaf dan Stevene Drew, 2012).

Pada penelitian sekarang ini bertujuan menguji penerapan model kesuksesan Gable, et al di UMKM
Indonesia khususnya pada kerajinan dengan bahan baku gerabah dan kulit di Daerah istimewa

Yogyakarta.

METHODOLOGI PENELITIAN

Methodologi penelitian dibagi menjadi 3 proses besar, yaitu (i) mengidentifikasi proses bisnis dari
sampel 8 UMKM, (ii) menganalisa kriteria dari Model Kesuksesan Sl yang sesuai dengan UMKM,
dan (iii) menganalisa hubungan kriteria dalam Model Kesuksesan SI UMKM. Identifikasi proses
bisnis delakukan dengan pengamatan dan wawancara pada sampel 8 UMKM. Analisis Model
Kesuksesan Sl dilakukan dengan proses wawancara, yang kemudian dilakukan clustering pada 8
UMKM. Proses wawancara dipandu dengan kuesioner yang bersifat terbuka serta dilakukan penilaian
skor pada masing-masing kriteria, dengan aturan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Skala Pengukuran Skor Pada Kuesioner Model Kesuksesan Sl

Penilaian Skala Keterangan
Sistem tidak diinginkan, tidak dibutuhkan tidak
0 ada
) 1 Sistem diinginkan, tidak dibutuhkan, tidak ada
System Quality 2 Sistem diinginkan, tidak dibutuhkan, ada
3 Sistem diinginkan, dibutuhkan, tidak ada
4 Sistem diinginkan, dibutuhkan, ada
Sistem tidak diinginkan, tidak dibutuhkan tidak
0 ada
_ 1 Sistem diinginkan, tidak dibutuhkan, tidak ada
SRy 2 Sistem diinginkan. tidak dibutuhkan, ada
3 Sistem diinginkan, dibutuhkan, tidak ada
4 Sistem diinginkan, dibutuhkan, ada
0 tidak berpengaruh
1 sedikit pengaruh
Individual Impact 2 terdapat pengaruh
3 pengaruh cukup banyak
4 sangat berpengaruh
0 tidak berpengaruh
o 1 sedikit pengarun
Organizational
Impact 2 terdapat pengaruh
3 pengaruh cukup banyak
4 sangat berpengaruh
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Proses clustering didasarkan atas kesesuaian kriteria Model Kesuksesan Sl pada UMKM, dengan
menggunakan pendekatan Basic Sequential Algorithmic Scheme (BSAS). Analisis hubungan kriteria
dalam Model Kesuksesan Sl dilakukan dengan wawancara pada salah satu UMKM dalam masing-
masing kelompok yang paling lengkap. Analisis dilakukan secara structural modeling dengan metode
Interpretive Structural Modeling (ISM). Pengolahan ISM dilakukan pada masing — masing cluster
dari UMKM.

ANALISA DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Proses Bisnis
Dari hasil pengamatan dan wawancara pada sampel 8 UMKM, proses bisnis yang terbentuk terbagi
dalam 4 bagian, yaitu pemasaran, keuangan, produksi, dan gudang. Ada 5 UMKM untuk bagian
pemasaran dan keuangan dilakukan oleh pemiliknya sendiri atau salah satu anggota dari keluarga
pemilik. Ada sebuah UMKM yang bagian pemasaran dan keuangannya disebut dengan bagian
administrasi, serta bagian produksi dan gudang dijadikan satu bagian. Semua UMKM masih
menggunakan sistem informasi dengan sifat manual.
Analisis Model Kesuksesan Sl
Proses wawancara digunakan untuk mengetahui kriteria-kriteria yang tidak diperhatikan oleh
UMKM, sehingga dapat dilakukan penyesuaian kriteria pada UMKM. Dengan memperhatikan skor 4
yang menjadi patokan penentuan terpilihnya kriteria, maka rekapitulasi pemetaan kriteri per-fungsi
utama organisasi bisnis yang terpilih untuk masing-masing UMKM dapat dilihat pada Tabel 2.
Setelah didapat hasil pemetaan kriteria untuk masing-masing UMKM dengan model kesuksesan
Gable, selanjutnya dilakukan clustering. Analisa cluster dilakukan dengan pendekatan Basic
Sequential Algorithmic Scheme (BSAS). Pendekatan BSAS menggunakan suatu threshold similarity.
Dasar utama menggunakan nilai threshold, guna memutuskan ya atau tidak dalam membentuk cluster
baru. Pendekatan BSAS sangat cocok untu data yang bersifat nominal biner, seperti Matrix proximity
dari masing-masing UMKM dapat dilihat pada Tabel 3.

Dari Tabel 3, selanjutnya akan dibuat matrik perbandingan dari kriteria pembeda dari masing-
masing UMKM. Matrik perbandingan ini digunakan untuk mengetahui nilai matrik perbandingan tiap

kriteria dari masing-masing UMKM, yang dilakukan berulang sebanyak 37 kriteria model kesuksesan.
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Tabel 2. Rekapitulasi Pemetaan Kriteria Model Kesuksesan Gable Per-UMKM

ENIS UNEM Evstem Quality (300 Information Cuality (IQ) Orzanizational Impact (OI) Individual Impact (ITY
301[302]303 [504 (303 [306[5q7[308 [sqesQi0]sq11 [sq12[sq13 3014 [3q15 101 (102 (103 104 [ 105 106 [1Q7 [ 198 [ 199 [1Q10 | on1 Jo12 [o13 [o14 [ 015 [ols [or7[oms | m1 [ m2 [ o3 [ m4
Sastro Keramik Lol 1111 fol1l ol el olol 1o l1lel1lolrlol1]{oloeloelr]lel1]el1]ole]le|l1]1]0o]o0
Gorabah | Widi Flowsr Craft 0|1 111 |of1] o 0 0 0 1 o [1fefr1lalol1lololofr]oel1loelr{el1lel1]1]o]o
Sanzzar Fifin Keramilk | 1 | 1 | 1 111 {oflo]l ol ool ololol1lel1lolr]lo|1]ofo]ololoe{1]e|1]o]loe]le]l1]1]0]o0
Iyukeiti Garabah 0|1 111 fofl1l ol ool o|l1]ol1lel1lolrlo]lololo]loe[1le{1]el1]o]lele|l1]1]0]o0
LLX Desizn 0|1 11 1ol ol 1ol ol 1o 11 lelalao]r]olo]loelalel1]el1]o]lelel1]1]0] o
Kolip | Astro Sembada o111 1Jofoflol ol o] oo 1]oel1lel[1lolrla]1]ololo1]loeloloel1]o]le]le|l1]o]o]o
Elita o [1 11 [oflo]l o] o] o]0 o [1]oef1]ol1lol1foloe]o]1lolaflolr]oelolo]l1]1]o]o
Ezjz Craft o (13l 1T Jol1l ool olo 0 o (1 Jolililalelelolilol1lolr1lolololi1l1lolo
Tabel 3. Tabel Matrik Proximity dari antar UMKM
L = w = — = m e
a1} 4] N ==
it 2 2 = g 3 = )
o m = = h 3., 0
—_— [ -
2 2 : o & E 2!
5 m
BV |4 = =
= 1] o
- o
3
Sastro Keramik 1.0000 0.9459 0.8919 0.9730 0.9139 0.8649 0.9730 | 0.9730
Widi Flower craft 0.9459 1.0000 0.8378 0.9139 0.8649 0.8108 | 0.91389 0.9189
Sanggar Fifin Keramik 0.8919 0.8378 1.0000 0.3649 0.8108 0.8108 | 0.9139 0.8649
Myukiti Gerabah 0.9730 0.9189 0.8649 1.0000 0.8919 0.8378 0.9459 0.9459
LL¥ Design 0.9139 0.3649 0.3108 0.3919 1.0000 0.8373 0.3919 0.9459
Astro Sembada 0.8649 0.8108 0.8108 0.8378 0.8378 1.0000 0.8919 0.8919
Elita 0.9730 0.9139 0.9139 0.9459 0.8919 0.8919 1.0000 | 0.9459
Raja Craft 0.9730 0.9189 0.8649 0.9459 0.9459 0.8919 0.9459 1.0000
Artomoro 0.4865 0.4865 0.4324 0.4595 0.5676 0.4595 0.4595 0.5135
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Dengan mengambil tracehold sebesar 0,1500, maka ternyata terjadi 2 cluster yang sesuai dengan

kelompok UMKM dalam menerapkan sistem informasi. Salah satu UMKM kondisi penerapan sistem

informasi masih sangat minim (belum tertata dengan baik) dan semuanya masih manual. Sedangkan

pada 7 UMKM lainnya, sudah tertata rapi, tetapi semuanya masih manual. Berikut model kesuksesan

sistem informasi di 2 cluster, untuk UMKM cluster 1 dapat dilihat pada Gambar 1 dan UMKM

cluster 2 dapat dilihat pada Gambar 2.

sQ1
sQ3
sQ4
sQ5
sQ7
SQ9
sQ11

SQ14

sQ1
SQ3
sQ4
SQ5
SQ6

sQ14

/

System Quality
Data Accuracy
Database Contents
Ease of Use
Ease of Learning
User Requirement
System Accuracy
Reliability

Integration

Information Quality Organizational Impact Individual Impact
1Q1  Importance Ol1  Organization Cost 11 Learning
1Q2  Availability OI3  Cost reduction 112 Awarness
1Q3  Usability OI5  Improved Outcome

1Q5  Relevancy

1Q6  Format

1Q7  Content Accuracy

Gambar 1. Model Kesuksesan Cluster 1

/

System Quality
Data Accuracy
Database Contents
Ease of Use
Ease of Learning
Access

Integration

Information Quality Organizational Impact Individual Impact
1Q1  Importance Ol1  Organization Cost 11 Learning
1Q3  Usability Ol5  Improved Outcome

1Q5  Relevancy

IQ6  Format

IQ7  Content Accuracy

Gambar 2. Model Kesuksesan Cluster 2
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Analisa Hubungan Keterkaitan Antar Kriteria Pada UMKM

Kriteria yang telah dipilih dalam model kesuksesan, selanjutnya didiskusikan kembali tingkat
hubungan antar kriterianya dengan pemilik UMKM. Penelitian dilakukan hanya pada salah satu
UMKM yang memiliki kriteria model kesuksesan paling lengkap. Hubungan dinyatakan dalam
bentuk V jika i mempengaruhi j, A jika i dipengaruhi j, X jika keduanya saling mempengaruhi dan O
jika keduanya tidak saling mempengaruhi. Matriks yang berisikan hubungan antar kriteria yang
mewakili Kriteria; persepsi responden terhadap Kriteria; disebut dengan Structural Self Interaction
Matrix (SSIM), yang dapat dilihat pada Tabel 4-a. untuk cluster 1 dan Tabel 4-b. untuk cluster 2.

Tabel 4-a. SSIM Pada Cluster 1

eiteria | sQ1|sq3|saa|sas|sas| saz| sas| sa11
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Berdasarkan hasil dari pengolahan SSIM, langkah selanjutnya adalah menyusun Reachability
Matrix dengan mengubah hubungan V, A, X dan O, menjadi bilangan biner. Reachibility Matrix
digunakan untuk memperoleh kekuatan penggerak (driving power) dan kekuatan ketergantungan
(depence power). Reachibility Matrix dapat dilihat pada Tabel 5-a. untuk cluster 1 dan Tabel 5-b.
untuk cluster 2.
Tabel 5-a. Reachibility Matrix Pada Cluster 1
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Tabel 5-b. Reachibility Matrix Pada Cluster 2
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Selanjutnya hasil dari Reachibility Matrix harus melalui proses validasi terlebih dahulu.
Reachibility Matrix dikatakan valid jika keseluruhan elemen bersifat transitive. Proses validasi
dilakukan dengan wawancara bersama pemilik UMKM . Berdasarkan hasil Final Reachibility Matrix
cluster 1 didapatkan kriteria yang menjadi kekuatan penggerak Ease of Use (SQ4) dan Ease of

Learning (SQ5 , yang berarti kriteria ini akan mempengaruhi hasil dari sebagian besar kriteria lain
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dalam model kesuksesan sistem informasi. Improved Outcome/Output (O15) memiliki nilai kekuatan
ketergantungan paling besar hal ini berarti kriteria ini dipengaruhi oleh sebagian besar oleh kriteria
lain. Improved Outcome/Output (IQ5) menjadi kriteria tujuan dari adanya sistem informasi di
UMKM. Sedangkan pada Final Reachibility Matrix cluster 2 menghasilkan kriteria penggrak dan
kriteria ketergantungan yang sama dengan cluster 1. Final Reachibility Matrix cluster 2 dapat dilihat
pada Tabel 6-a untuk cluster 1 dan Tabel 6-b. untuk cluster 2.

Tabel 6-a. Final Reachibility Matrix Pada Cluster 1
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Selanjutnya dilakukan proses Level Partition, yang merupakan pengkategorian Kriteria-
kriteria berdasarkan level. Pengkategorian kriteria bertujuan untuk membantu dalam pembuatan
diagram hubungan antar kriteria. Hubungan antar Kkriteria digambarkan dalam bentuk Directional
Graph yang menunjukkan kerangka model kesuksesan sistem informasi pada cluster 1, dapat dilihat

pada Gambar 3 dan cluster 2, dapat dilihat pada Gambar 4.
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KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapat dari dari penelitian ini adalah:

1. Jumlah cluster yang terbentuk dari 8 UMKM terbentuk 2 cluster, yang didasarkan atas
penggunaan sistem informasi, dengan cluster 1 UMKM dengan sistem informasi manual yang
tertata baik (Sastro Keramik, Widi Flower Craft, Sanggar Fifin Keramik, Nyukiti Gerabah, LLX
Design, Elita, dan Raja Craft) dan cluster 2 UMKM dengan sistem informasi manual manual
belum tertata baik (Astro Sembada).

2. Pada UMKM cluster 1 dan cluster 2, kriteria yang akan mempengaruhi hasil dari sebagian besar
kriteria lain dalam model kesuksesan Sl adalah Ease of Use (SQ4) dan Ease of Learning (SQ5),
sedangkan kriteria yang dipengaruhi oleh sebagian besar oleh kriteria lain adalah Improved
Outcome/Output (OI5).
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